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THE INFLUENCE BUSINESS RISK OF THE RETURN OF ASSETS (ROA) 

 IN THE INTERNATIONAL COMMERCIAL BANK  

ABSTRACT 

The title of this research is the influencebusiness risk of the return of assets 

(ROA) in the international commercial bank. In conducting its operations, the bank has 

one goal is profit. To measure the ability of bank to profit by using ratio of return on 

assets (ROA) . The criteria used in this study is bank with total assets between Rp. 15 

Trilion to Rp. 25trilion as of June 2012. Based on these criteria, was selected of the 

sample population this stuy there ara 4 (four) bank there areBankArtha Graha 

International, Bank Economic Raharja, Bank ICBC Indonesia,andBankSinarmas. 

The result of the research has that variabel LDR, NPL, BOPO, IRR, PDN, 

FACR, FBIR and BOPO simultaneously significant effect on the Bankôs ROA. Partially 

LDR, NPL, BOPO, IRR, PDN, FACR, FBIR and BOPO have significan effect to work 

ROA. Amons the seven independent variabeles BOPO have the most dominant 

contribution. 

 

Keywords :Bussiness Risk, Return On Asset (ROA). 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 

meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana 

merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya 

kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya 

sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai 

rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang menabung.Kegiatan menyalurkan 

dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan jasa-jasa 

perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama 

tersebut. 
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Tujuan utama bank yaitu untuk memperoleh keuntungan yang akan 

digunakan untuk membiayai kegiatan usaha maupun ekspansi yang akan datang. 

Untuk mengukur tingkat profitabilitas bank dalam memperoleh keuntungan 

dihitung dengan menggunakan rasio bank yang salah satunya adalah return on 

asset (ROA) yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan dengan menggunakan asset yang dimiliki.Kinerja  suatu 

bank dikatakan  baik apabila ROA suatu bank meningkat dari waktu ke 

waktu.Sehingga apabila ROA suatu bank besar maka semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut sehingga akan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan assets. 

Bank umum Swasta Nasional adalah bank yang sebagian besarnya 

dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian keuntungannyauntuk swasta pula (Kasmir, 2011:37) 

Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 

luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, 

misalnya transfer ke luar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of credit dan transaksi lainnya. Persyaratan 

untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia. (Kasmir,2011: 40) 

Berdasarkan data laporan keuangan yang dipublikasikan dari  situs  

Bank Indonesia (www.bi.go.id) perkembangan ROA pada Bank Umum Nasional 

Devisa pada lima tahun terakhir  mulai triwulan I tahun 2008 sampai dengan 

triwulan II tahun 2012 adalah sebagai mana yang ditunjukkan pada tabel 1.1 

http://www.bi.go.id/
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Tabel 1.1 

PERKEMBANGAN RETURN ON ASSET BUSN DEVISA 

TAHUN 2008-2012 (Dalam Persentase) 

 

 
Sumber: www.bi.go.id, data diolah 

Ket : * per juni 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa perkembangan ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama tahun 2008 sampai dengan  tahun 

2012 cenderung mengalami peningkatan. Namun jika dilihat berdasarkan tren 

masing-masing bank, ternyata dari 30 bank Umum Swasta Nasional Devisa 

terdapat 7 bank Umum Swasta Nasional Devisa yang mengalami penurunan, yaitu 

padaPT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk, PT. Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk, 

NO Nama Bank 2008 2009 Tren 2010 Tren 2011 Tren 2012* Tren
Rata-rata 

Tren

1 PT. Bank Agroniaga,TBK 0.10 0.11 0.01 1.00 0.89 1.39 0.39 1.73 0.34 0.41

2 PT.Bank Antardaerah 0.60 0.57 -0.03 0.98 0.41 0.91 -0.07 1.03 0.12 0.11

3 PT.BankArtha Graha Internasional, Tbk 0.32 0.43 0.11 0.72 0.29 0.69 -0.03 0.80 0.11 0.12

4 PT.BankBukopin 1.66 1.46 -0.20 1.65 0.19 1.87 0.22 1.84 -0.03 0.05

5 PT.Bank Bumi Artha 2.07 2.00 -0.07 1.47 -0.53 2.11 0.64 2.57 0.46 0.13

6 PT.Bank Central Asia,tbk 3.42 3.40 -0.02 3.51 0.11 3.82 0.31 3.45 -0.37 0.01

7 PT.Bank CIMB Niaga tbk 1.10 2.11 1.01 2.73 0.62 2.78 0.05 3.06 0.28 0.49

8 PT.BankDanamon Indonesia 2.01 1.78 -0.23 3.34 1.56 2.84 -0.50 3.67 0.83 0.42

9 PT.Bank Ekonomi Raharja, Tbk 2.16 2.11 -0.05 1.82 -0.29 1.40 -0.42 1.47 0.07 -0.17

10 PT.BankGanesha 0.18 0.60 0.42 1.71 1.11 0.78 -0.93 0.57 -0.21 0.10

11 PT.Bank Hana -1.63 0.21 1.84 1.88 1.67 1.41 -0.47 1.74 0.33 0.84

12 PT.Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 3.00 2.43 -0.57 2.78 0.35 3.00 0.22 2.39 -0.61 -0.15

13 PT.Bank ICB Bumiputera 0.09 0.18 0.09 0.24 0.06 -1.64 -1.88 0.47 2.11 0.10

14 PT.Bank ICBC Indonesia 1.66 0.57 -1.15 0.28 -0.29 0.64 0.36 1.38 0.74 -0.34

15 PT.Bank Index Selindo 1.51 1.42 -0.09 1.12 -0.30 1.23 0.11 1.90 0.67 0.10

16 PT.Bank Internasional Indonesia, Tbk 1.23 0.09 -1.14 1.01 0.92 1.11 0.10 1.64 0.53 0.10

17 PT. QNB Bank Kesawan, Tbk 0.23 0.30 0.07 0.17 -0.13 0.46 0.29 -0.61 -1.07 -0.21

18 PT.Bank Maspion Indonesia 1.07 1.10 0.03 1.35 0.25 1.87 0.52 1.01 -0.86 -0.02

19 PT.BankMayapada Internasional, Tbk 1.27 0.90 -0.37 1.22 0.32 2.07 0.85 3.03 0.96 0.44

20 PT.Bank Mega, Tbk 1.98 1.77 -0.21 2.45 0.68 2.29 -0.16 3.47 1.18 0.37

21 PT.Bank Mestika Dharma, Tbk 5.16 4.90 -0.26 3.93 -0.97 4.36 0.43 6.63 2.27 0.37

22 PT.Bank Metro Express 2.72 2.64 -0.08 1.73 -0.91 1.36 -0.37 0.89 -0.47 -0.46

23 PT.Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 1.17 1.02 -0.15 1.40 0.38 1.53 0.13 1.63 0.10 0.12

24 PT.Bank OCBC NISP 1.54 1.79 0.25 1.09 -0.70 1.91 0.82 1.70 -0.21 0.04

25 PT.Bank Permata, Tbk 1.70 1.40 -0.30 1.89 0.49 2.00 0.11 1.89 -0.11 0.05

26 PT.Bank SBI Indonesia 1.40 0.80 -0.60 0.91 0.11 1.58 0.67 1.11 -0.47 -0.07

27 PT.BankSinarmas, Tbk 0.33 0.89 0.56 1.35 2.24 0.94 -0.41 1.74 0.80 0.79

28 PT.Bank Of India, Tbk 2.53 3.53 1.00 2.93 -0.60 3.66 0.73 3.17 -0.49 0.16

29 PT.Bank UOB Buana, Tbk 2.38 2.84 0.46 3.31 0.47 2.30 -1.01 2.72 0.42 0.09

30 PT.Bank PAN Indonesia tbk 1.75 1.78 0.03 1.87 0.09 2.02 0.15 2.14 0.12 0.10

31 PT. Bank Windu Kentjana, Tbk -52.09 3.84 55.93 2.53 -1.31 2.17 -0.36 1.32 -0.85 13.35

32 PT. Bank Mutiara, Tbk 0.25 1.00 0.75 1.11 0.11 0.96 -0.15 2.27 1.31 0.50

Jumlah -7.54 48.25 55.73 54.78 8.31 40.99 -13.79 63.88 22.89 18.02

Rata-rata 0.24 1.51 1.74 1.71 0.26 1.28 -0.43 2.00 0.72 0.56

http://www.bi.go.id/
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PT. Bank ICBC Indonesia, PT. QNB Bank  Kesawan, PT. Bank Maspion 

Indonesia, Tbk, PT.Bank Metro Express, PT. Bank SBI Indonesia. 

Dalam mendapat keuntungan yang diharapkan, manajemen perlu 

berhati-hati pada pengelolaan asset dan liabilitiesnya karena keputusan-keputusan 

manajemen bank akan menimbulkan risiko yang disebut risiko usaha. Oleh karena 

itu manajemen bank harus benar-benar mempertimbangkan secermat mungkin 

risiko dari sumber-sumber yang berbeda dalam meningkatkan profitabilitas. 

Apabila semakin tinggi risiko yang dihadapi maka akan semakin tinggi tingkat 

keuntungan yang diharapkan. Bank selalu menjadi lembaga perantara akan 

dihadapkan pada pilihan risiko yaitu antara risiko di suatu pihak dengan pihak 

yang lain kesempatan mendapatkan keuntungan.  

Risiko yang berkaitan dengan usaha bank pada dasarnya berasal dari 

sisi aktiva maupun passiva.Risiko usaha adalah semua risiko yang berkaitan 

dengan usaha perusahaan.Di dalam kegiatan usaha perbankan selalu berhubungan 

dengan berbagai bentuk risiko.Suatu risiko bank didefinisikan sebagai potensi 

terjadinya suatu kejadian yang dapat menimbulkan kerugian bank. (Imam Ghozali 

: 2007)Risiko usaha yang dapat dihadapi bank antara lain risikoliquiditas, risiko  

kredit, risiko pasar, risiko modal, risiko efisiensi, dan risiko operasional. 

Risiko likuiditas merupakan faktor penting untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban  jangka pendeknya atau 

kewajiban pada saat ditagih. Dengan kata lain, Bank dapat membayar kembali 

pencairan dana diajukan,semakin besar rasio ini maka semakin likuid ( Kasmir, 

2008 : 286) Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur risiko likuiditas 
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adalah Loan to Deposit Ratio(LDR).  Hubungan risiko likuiditas dengan LDR 

adalah berlawanan arah, karena dengan meningkatnya LDR berarti peningkatan 

kredit lebih besar daripada peningkatan dana pihak ketiga.  Sedangkan hubungan 

LDR dengan ROA adalah positif atau searah.Hal ini terjadi karena meningkatnya 

LDR menunjukkan peningkatan kredit lebih besar aripada peningkatan biaya dan 

laba yang diperoleh bank meningkatkan serta ROA pun ikut meningkat. 

Risiko kredit merupakan suatu risiko akibat 

kegagalan/ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang 

diterima dari bank serta bunganya sesuai jangka waktu yang telah ditentukan 

(Martono, 2007:26). Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur risiko kredit 

adalah Non Performing Loan (NPL).Rasio yang digunakan untuk mengukur  

risiko kredit adalah Non Performing  Loan (NPL) yang membandingkan  antara  

kredit bermasalah dengan  kredit yang diberikan. Hubungan antara NPL dengan 

risiko kredit adalah positif atau searah. Hal ini terjadi karena apabila NPL 

meningkat akan berakibat pada naiknya kredit bermasalah, yang berarti potensi 

gagal bayar oleh debitur meningkat dan risiko kredit yang dihadapi bank akan 

semakin tinggi. Di sisi lain, apabila NPL dihubungkan dengan ROA akan 

memiliki pengaruh negatif atau berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena 

apabila NPL naik maka peningkatan kredit bermasalah lebih besar daripada 

peningkatan kredit yang diberikan, sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya 

pencadangan kredit bermasalah lebih besar daripada meningkatnya pendapatan 

bunga dan laba menurun, dan pada akhirnya ROA pun ikut turun.Dengan 

demikian hubungan NPL dengan ROA adalah negatif. 
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Risiko pasar terdiri atas risiko tingkat bunga dan risiko nilai 

tukar.Menurut SEBI No.5/21/DPNP  tanggal 29 September 2003. Risiko tingkat 

bunga (interest rate risk)  adalah potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan 

suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi atau transaksi Bank yang 

mengandung risiko suku bunga.Salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur risiko tingkat bunga adalah Interest Rate Risk (IRR).Dalam 

hubungannya dengan keuntungan, peningkatan IRR pada saat suku bunga 

meningkat, maka dapat mengakibatkan ROA naik, namun ROA bisa turun pada 

saat suku bunga turun. 

Menurut SEBI No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003Risiko Nilai 

Tukar (Foreign Exchange/FX Risk) adalah risiko kerugian akibat pergerakan yang 

berlawanan dari nilai tukar pada saat Bank memiliki posisiterbuka. Sedangkan 

untuk mengukur risiko nilai tukar adalah posisi devisa netto (PDN). Hubungan 

risiko nilai tukar dengan PDN bisa searah bisa berlawanan arah begitu juga 

hubungan PDN dengan ROA bisa searah bisa berlawanan arah.Karena PDN 

dipengaruhi oleh hasil selisih bersih antara aktiva valas dengan pasiva valas, 

modal dan perubahan nilai tukar. 

Risiko modal adalah risiko yang timbul akibat kegagalan dalam 

pengelolaan usahanya.Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur 

risiko modal adalah Fixed Asset Capital Ratio (FACR).FACR mempunyai 

pengaruh negatif terhadap ROA karena semakin tinggi FACR menunjukkan 

bahwa peningkatan aktiva tetap lebih besar daripada peningkatan modal sehingga 

kemampuan bank untuk meningkatkan aktiva produktif menjadi sangat terbatas. 
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Terbatasnya alokasi dana untuk aktiva produktif membuat pendapatan bank 

menurun, keuntungan bank menurun dan ROA pun ikut turun. Tingginya alokasi 

aktiva tetap yang kurang produktif tersebut mengakibatkan risiko modal menjadi 

meningkat. 

Risiko efisiensimerupakanKinerja yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank terutama mengenai kemampuannya menggunakan faktor-faktor 

produksi secara efektif.Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efisien 

penggunaan biaya operasional untuk menghasilkan pendapatan 

operasional.Pengukuran tingkat efisiensi dapat diukur dengan menggunakan 

BebanFee Based Income Ratio (FBIR).Apabila FBIR meningkat, itu berarti terjadi 

peningkatan pendapatan operasional di luar pendapatan bunga lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional yang diterima oleh 

bank.sehingga laba bank meningkat dan akhirnya ROA bank meningkat.Dengan 

demikian, hubungan FBIR dengan ROA adalah serah atau positif. 

Risiko operasional adalah suatu kegagalan bank alam kegiatan 

operasional.Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur resiko 

operasional adalah Biaya Operasional dan Pendapatan 

OperasionalBOPO.Hubungan antara rasio BOPO dengan ROA berpengaruh 

negatif atau berlawanan arah.Jika BOPO meningkat menunjukkan risiko 

operasional yang tinggi sebagai akibat dari peningkatan biaya operasional yang 

lebih tinggi dari pada peningkatan pendapatan operasional.Hal ini mengakibatkan 
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laba operasional bank mengalami penurunan, sehingga ROA mengalami 

penurunan. 

Dalam dunia usaha sangat diperlukan adanya pengelolaan risiko 

karena setiap langkah dalam pengambilan keputusan telah mengandung risiko 

yang senantiasa dihadapkan pada kondisi ketidakpastiaan dan pada umumnya 

bersumber pada faktor internal dan eksternal bank. Demikian juga yang perlu 

dilakukan oleh bank-bank umum swasta nasional devisa dalam menghasilkan 

Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul 

ñPengaruh Risiko Usaha terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank-bank Umum 

Swasta Nasional Devisaò. 

 

1.2Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan penelitian ini dapat merumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah rasio yang terdiri dari LDR, NPL, IRR, PDN, FACR,  FBIR, dan 

BOPO secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA 

pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

3. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan  

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

4. Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 
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5. Apakah PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

6. Apakah FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

7. Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

8. Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah : 

1. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, 

FBIR, dan BOPO secara bersama-sama terhadap ROA pada bank-bank umum 

swasta nasional devisa. 

2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial  

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa. 

3. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap 

ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa. 

4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA  

pada Bank Umum Swasta Nasional devisa. 

5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh PDN secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional devisa. 
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6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACR secara parsial 

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa. 

7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial  

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa. 

8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif  BOPO secara parsial  

terhadap ROA pada bank-bank umum swasta nasional devisa. 

 

1.4Manfaat Penelitian  

1. Bagi Bank 

Penelitian ini dapat memberikan kajian informasi tentang pengaruh LDR, 

NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan BOPO yang dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi bank dalam mengelola risiko usahanya sehingga upaya 

mendapatkan tingkat keuntungan yang diharapkan. 

2. Bagi penulis 

Melalui penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan yang 

lebih luas tentang sejauh mana risiko usaha berpengaruh terhadap ROA pada 

bank-bank swasta nasional devisa. 

3. Bagi peneliti lain 

Dengan adanya peneliti ini, penulis dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman untuk menerapkan teori yang sudah dipelajari di perkuliahan 

ke dalam studi kasus yang lebih spesifik. 

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Dapat menambah referensi kepustakaan untuk STIE Perbanas Surabaya 

khususnya tentang pengaruh risiko usaha bank terhadap Return on Asset 
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(ROA) pada bank-bank swasta nasional devisa dan juga sebagai pembanding 

mahasiswa yang akan mengambil judul an tema yang sama untuk bahan 

penelitian. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Penulisan skripsi  ini disusun secara sistematis dengan maksud agar 

dapat diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang obyek pengamatan. Uraian 

sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan 

masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi ini. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang akan 

dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan kemudian 

berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran yang 

menggambarkan bagaimana alur hubungan variabel yang akan 

diteliti dan hipotesis penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi uraian mengenai rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan 

pengembangan pengukuran sampel, data dan metode pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 
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BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS  DATA 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran subyek penelitian, 

analisis data  yang   terdiri  dari   analisis  deskriptif,  pengujian  

hipotesis dan pembahasan. 

BAB V :  PENUTUP 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan yang berisi hasil 

akhir dari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi 

pihak yang terkait dengan hasil penelitian.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Ada dua penelitian terdahulu dari STIEPerbanas Surabaya yang sangat 

bermanfaat bagi penulis dan dapat dijadikan bahan acuan, yaitu yang dilakukan 

oleh: 

1. DanangSetyawan (2012) 

Melakukan penelitian dengan judul óPengaruh Risiko Usaha Terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional yang Go Publicò. 

Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah apakah variabel bebas yang 

terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR, dan PDN secara bersama-sama 

maupun secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

bank Swasta Nasional yang Go Public dan manakah variabel-variabel bebas 

tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA Bank Swasta Nasional 

yang Go Public. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah LDR, NPL, 

FACR, BOPO, IRR, dan PDN.Sedangkan variabel tergantung yaitu yaitu ROA. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian tersebut menggunakan subyek 

penelitian adalah Bank Swasta Nasional yang Go Public dan pengambilan sampel 

dari populasi dilakukan menggunakan cara purposive sampling. Data dan 

pengumpulan data dalam penelitian tersebut yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan, neraca dan 
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laba rugi.Metode pengumpulan data adalah metode dokumentasi.Teknik analisis 

data dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi linier berganda. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

a. Rasio yang terdiri dari LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR dan PDN secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank 

umum swasta nasional go public. 

b. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional go public. 

c. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional go public. 

d. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada bank umum swasta nasional go public. 

e. Variabel BOPO, FACR dan PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada bank umum swasta nasional go public. 

f. Diantara keenam variabel tersebut yang besar pengaruhnya terhadap ROA pada 

bank umum swasta nasional go public adalah LDR. 

2. Sofan Hariati (2012) 

 Melakukan penelitian dengan judul óPengaruh Risiko Usaha Terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum yang Go Publicò. Rumusan masalah 

pada penelitian tersebut adalah apakah variabel bebas yang terdiri dari LDR, NPL, 

BOPO, IRR, PDN dan RR secara bersama-sama maupun secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank Umum yang Go Public dan 

manakah variabel-variabel bebas tersebut yang memiliki pengaruh dominan 
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terhadap ROA Bank Umum yang Go Public. Variabel bebas dalam penelitian 

tersebut adalah LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR, dan PDN.Sedangkan variabel 

tergantung yaitu yaitu ROA. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

tersebut menggunakan subyek penelitian adalah Bank Umum yang Go Public dan 

pengambilan sampel dari populasi dilakukan menggunakan cara purposive 

sampling. Data dan pengumpulan data dalam penelitian tersebut yang digunakan 

adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan, 

neraca dan laba rugi.Metode pengumpulan data adalah metode 

dokumentasi.Teknik analisis data dalam penelitian tersebut adalah analisis regresi 

linier berganda. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

1. Bahwa LDR, NPL, IRR, BOPO, PDN, dan RR secara bersama- sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

2. Bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA. 

3. Bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA 

4. Bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh Negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA 

5. Bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA 

6. Bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA 
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7. Bahwa RR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara kedua penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti saat ini.Secara ringkas, persamaan antara kedua penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini adalah sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 

PERBANDINGAN ANTARA PENELITI TERDAHULU  

DENGAN PENELITI SEKARANG  

 

No Keterangan 
DanangSetyawan 

(2012) 
Sofan Hariati (2012) 

Penelitian 

Sekarang 

1 Variabel Terikat ROA ROA ROA 

2 Variabel bebas Ratio: Ratio: Ratio: 

-  LDR -LDR -LDR 

-  NPL -NPL -NPL 

-  FACR -BOPO -IRR 

 - BOPO -IRR -PDN 

 - IRR -PDN -FACR 

 -PDN -RR -FBIR 

    -BOPO 

3 Periode Penelitian 2007-2011 2008-2011 2008-2012 

4 Sampel Bank Swasta 

Naional yang Go 

Public 

Bank Umum yang Go 

Public 

BUSN devisa 

5 Teknik Analisis Regresi Linier 

berganda 

Regresi Linier berganda Regresi Linier 

berganda 

6 Pengumpulan data Data sekunder Data sekunder Data sekunder 

7 Metode penelitian Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 

8 Teknik Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive 

Sampling 

Sumber :DanangSetyawan (2012), Sofan Hariati (2012) 

 

 

2.2 Landasan Teori 

 Pada landasan teori akan dijelaskan tentang profitabilitas bank, dan 

Pengaruh risiko usaha terhadap Return On Asset (ROA) 
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2.2.1 Profitabilitas Bank 

Profitabilitas adalah kemampuan bank menghasilkan keuntungan dari berbagai 

sumber data yang digunakan dalam operasional.Profitabilitas digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank.Oleh 

karena itu sebelum meningkatkan profitabilitas harus diketahui unsur-unsur yang 

membentuk pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan dimana unsur tersebut 

termuat dalam laporan laba rugi.Dalam mengukur tingkat profitabilitas dapat 

menggunakan rasio : 

1. Return On Asset (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebutdari segi penggunaan asset 

(LukmanDendawijaya, 2009:120). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

(SEBI No.13/30/dpnp-16 Desember 2011): 

 

 Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan 

antara perhitungan ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan 

ketentuan BI. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, 

sedangkan dalam sistem CAMELS laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum 

pajak. 
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2. Return On Equity (ROE) 

Menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang 

tersedia untuk meningkatkan net income.Semakin tinggi Return On Equity 

semakin baik, karena berarti deviden yang dibagikan atau ditanamkan kembali 

sebagai return earning juga akan semakin besar. Rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

 

 Komponen dari Laba setelah pajak adalahlaba bersih dari kegiatan 

operasional setelah dikurangi pajak.Sedangkan rata-rata modal inti adalah rata-

rata modal inti yang dimiliki bank, perhitungan modal inti dilakukan dengan 

berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang kewajiban penyediaan modal 

minimum (KPMM) yang berlaku. 

 

2.2.2 Risiko-risiko Usaha Bank 

Dalam usahanya bank menjembatani dua kepentingan antara pemilik dan pemakai 

dana yang selalu menghadapi kendala ketidakpastian risiko bagi pencapaian 

tujuan, sehingga bank sebagai perantara akan dihadapkan pada pilihan risiko di 

satu pihak dan pihak lain dalam kesempatan mendapatkan pendapatan. Semakin 

tinggi tingkat pendapatan yang diharapkan, maka risiko yang dihadapi juga 

semakin besar. Sebaliknya, apabila pendapatan diharapkan keci, maka risiko yang 

dihadapi juga akan semakin mengecil. Manajemen dihadapkan pada pemilihan 

antara risiko dan pendapatan. 
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Risiko usaha adalah semua risiko yang berkaitan dengan usaha perusahaan.Di 

dalam kegiatan usaha perbankan selalu berhubungan dengan berbagai bentuk 

risiko.Suatu risiko bank didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu kejadian 

yang dapat menimbulkan kerugian bank. (Imam Ghozali : 2007) 

Risiko usaha yang dapat dihadapi bank antara lain: risiko liquiditas, risiko kredit, 

risiko tingkat bunga, risiko modal, risiko efisiensi, dan risiko operasional. 

1. Risiko likuiditas  

 Menurut SEBI No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 Risiko 

Likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan Bank tidak mampu 

memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu. Masalah yang timbul adalah bank-

bank tidak dapat mengetahui dengan tepat kapan dan berapa jumlah dana yang 

akan dibutuhkan atau akan ditarik oleh nasabah. Oleh karena itu, memperkirakan 

kebutuhan likuiditas merupakan masalah yang cukup kompleks.  

 Likuiditas adalah analisis untuk mengukur kemampuan suatu bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Suatu bank 

dikatakan likuid apabila bank bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang-

hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan (Kasmir, 2008:268). 

Kebutuhan likuiditas bank dapat bersumber dari dua kebutuhan, antara lain : 

a. Untuk memenuhi semua penarikan dana oleh penabung dan kebutuhan 

likuiditas wajib. 

b. Untuk memenuhi kebutuhan pencairan dan permintaan kredit dari nasabah 

terutama kredit yang telah disetujui. 
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Rasio yang digunakan untuk menghitung risiko likuiditas, 

menurutLukmanDendawijaya, 2009:116 : 

1. Loan to Deposit Ratio 

 Loan to deposit Ratio yaitu ratio antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Ratio ini menyatakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi LDR maka semakin rendah kemampuan 

likuiditasnya, disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

kredit menjadi semakin besar (LukmanDendawijaya, 2009: 116) 

Rasio ini bisa dirumuskan sebagi berikut: 

 

Dimana : 

 Kredit merupakan total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

termasuk kredit kepada bank lain). 

 Total dana pihak ketiga terdiri dari giro, tabungan, deposito, dan sertifikat 

deposito (tidak termasuk antar bank) dan kewajiban jangka pendek lainnya. 

2. Cash Ratio 

 Cash ratio yaitu rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang 

dihimpun bank yang harus segera di bayar. Cash ratio ini dapat dijadikan ukuran 

untuk meneliti kemampuan bank dalam memebayar kembali simpanan atau 

memenuhi kebutuhan likuiditasnya pada saat ditarik dengan menggunakan alat 

likuid yang dimilinya. 



21 

 

 

 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali 

simpanan nasabah (deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid 

yang dimilikinya. 

 

3. Reserve Requirement 

Reserve Requirement adalah suatu simpanan minimum yang wajib dipelihara  

dalam bentuk giro BI bagi semua bank. 

 

4. Loan to Asset Ratio 

 Loan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 

yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaankredit dengan 

menggunakan total asset yang dimiliki oleh bank. Semakin tinggi LAR maka 

semakin kecil tingkat likuiditas karena jumlah asset diperlukan untuk membiayai 

kredit yang semakin besar. 

 

5. Investing Policy Ratio 

 Investing Policy Ratio yaitu menggambarkan kemampuan bank dalam 

membayar kembali kewajiban para nasabah yang telah menanamkan dananya 

dengan mencairkan/menjual surat-surat berharga yang dimiliki bank. Besarnya 

investing Policy Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah LDR 

2. Risiko Kredit  

 Menurut SEBI No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 resiko 

kredit  adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan pihak lawan (counterparty) 

memenuhi kewajibannya. Risiko kredit dapat bersumber dari berbagai aktivitas 

fungsionalbank seperti perkreditan (penyediaan dana), tresuri dan investasi, dan 

pembiayaan  

perdagangan, yang tercatat dalam banking book maupun trading book . 

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah sebagai berikut: 

1. Non performing Loan (NPL) 

 Non performing Loan yaitu rasio yang menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 

yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (SEBI No.13/30/dpnp-16 Desember 2011) : 

 

2. Cadangan Penghapusan Kredit Terhadap Total Kredit 

 Rasio yang menunjukkan besarnya prosentase rasio cadangan 

penyisihan atau cadangan yang dibentuk terhadap total kredit yang diberikan. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

............................................................ (09) 

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah NPL 
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3. Risiko Pasar  

 Menurut SEBI No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003.Risiko 

Pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari 

portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank (adverse 

movement).Yang dimaksud dengan variabel pasar adalah suku bunga dan nilai 

tukar, termasuk derivasi dari kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu perubahan 

harga options. Risiko Pasar antara lain terdapat pada aktivitas fungsional Bank 

seperti kegiatan tresuri dan investasi dalam bentuk surat berharga dan pasar uang 

maupun penyertaan pada lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana (pinjaman 

dan bentuk sejenis), dan kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utang, serta 

kegiatan pembiayaan perdagangan. Rasio yang dapat dipergunakan untuk 

mengukur risiko pasar, yaitu : 

1. Interest Rate Risk (IRR) 

 Rasio ini memperlihatkan resiko yang mengukur kemungkinan bunga 

(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang 

dibayarkan oleh bank. Rumus yang digunakan: 

 

Dimana : 

 Interest rate sensitivity asset = sertifikat BI + giro bank lain + oblogasi 

pemerintah + penempatan pada bank lain + surat-surat berharga + kredit yang 

diberikan + penyertaan. 

 Interest rate sensitivity liabilities = giro + tabungan + sertifikat deposito + 

deposito berjangka + simpanan dari bank lain + pinjaman yang diterima.  
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Untuk mengetahui hasil dari Interest Rate Risk dapat digunakan kategori sebagai 

berikut: 

 IRSA = IRSL :  Rasio Kurang beresiko 

 IRSA > 1 :   RSA lebih besar maka dapat menguntungkan jika tingkat 

bunga naik 

 IRSL < 1 :  RSL lebih besar maka dapat menguntungkan jika tingkat 

bunga turun 

2. Posisi Devisa Netto (PDN) 

 Merupakan rasio yang menggambarkan perbandingan antara selisih 

aktiva valuta asing dan pasiva valuta asing ditambah dengan selisih bersih off 

balance sheet dibagi dengan modal. Selisih bersih off balance sheet merupakan 

tagihan valas dan kewajiban valas pada laporan komitmen dan kontijensi. PDN 

dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Komponen dari Posisi Devisa Netto: 

 Aktiva valas terdiri dari beberapa komponen, sebagai berikut: giro pada bank 

lain , surat berharga yang dimiliki, penempatan pada bank lain, dan kredit yang 

diberikan. 

 Pasiva  valas terdiri dari beberapa komponen, sebagai berikut: giro, simpanan 

berjangka, sertifikat deposito, surat berharga yang diterbitkan, dan pinjaman 

yang diterima. 

 off balance sheet, komponen yang dimiliki, yaitu: tagihan dan kewajiban 

komitmen kontijensi (valas). 
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 Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio PDN adalah ekuitas) terdiri 

dari beberapa komponen, sebagai berikut: modal disetor, agio (disagio), opsi 

saham, modal sumbangan, dana setoran modal, selisih penjabaran laporan 

keuangan, selisih penilaian kembali aktiva tetap, laba rugi yang belum 

direalisasi dari surat berharga, selisih transaksi perubahan ekuitas anak  

perusahaan, dan saldo laba rugi. 

Pada penelitian  ini rasio yang digunakan adalah IRR dan PDN 

4. Risiko Modal 

 Risiko modal merupakan ketidakmampuan bank dalam mengelola 

portofolio permoalan. Risiko modal langsung berpengaruh terhadap modal dan 

leverage (modal terhadap asset). Biaya modal umumnya lebih tinggi dari biaya 

dana sebab ketidakpastian pendapat yang diterima, sehingga untuk memperbesar 

biaya modal agar modal tidak dapat terlalu besar maka biaya dana harus kecil. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur modal yaitu: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Rasio ini memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank 

yang mengandung risiko (penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana dari sumber-sumber luar. 

Tingkat risiko modal yang dihadapi oleh bank dapat diukur dengan menggunakan 

CAR dengan rumus sebagai berikut: 

 

 Modal bank terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Modal inti 

terdiri dari modal disetor, modal sumbangan, selisih penjabaran laporan keuangan, 
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selisih penelitian kembali aktiva tetap, laba rugi yang belum direalisasi dari surat 

berharga, cadangan umum dan tujuan serta saldo rugi. Sedangkan modal 

pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk berasal dari laba, modal 

pinjaman serta modal subordinasi. 

 Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan total dari 

aktiva yang diberikan bobot risiko berdasarkan kadar risiko yang terkandung pada 

aktiva itu sendiri. Perhitungan modal dan ATMR dilakukan berdasarkan 

penyediaan modal minimum yang berlaku. 

2. Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

 Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

menentukan besarnya aktiva tetap yang dimiliki bank yang bersangkutan terhadap 

modal bank. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

3. Primary Ratio  

 Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana modal yang 

tersedia dapat menutupi atau mengimbangi total assetnya.Rasio ini mampu 

memberikan indikasi apakah permodalan yang ada telah memadai. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagiberikut : 

 

 

4. Debt to Equity Ratio 
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 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menutup sebagian atau seluruh utang-utangnya baik jangka panjang maupun 

jangka pendek dengan dana yang berasal dari modal bank sendiri. Rasio ini dapat 

diukur dengan menggunakan rumus: 

 

5. Aktiva Produktif yang diklasifikasikan (APYD) 

 APYD merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam menentukan besarnya aktiva produktif yang diklasifikasikan 

dibandingkan dengan modal bank.  Rasio ini dapat dirumuskan sebagiberikut : 

 

Pada penelitian  ini rasio yang digunakan adalah FACR 

5. Risiko Efisiensi 

 Risiko efisiensi (efficiency risk) merupakan risiko ketidakpastian 

mengenai usaha bank yang bersangkutan. Risiko effisiensi dapat disebabkan dari: 

(Martono, 2007:27) 

 Kemungkinan kerugian dari operasional bank bila terjadi penurunan 

dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank. 

 Kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk baru yang 

diperkenalkan. 

 

 

Rasio yang dapat digunakan untuk menghitung efisiensi yaitu: 
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1. Asset Utilization (AU) Ratio 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur manajemen suatu bank dalam 

mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tetap 

tersebut bank harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tepat. Rumus yang dapat 

dipergunakan yaitu: 

 

Komponen dari pendapatan oerasional meliputi pendapatan bunga, provisi dan  

komisi, pendapatan devisa dn pendapatan rupa-rupa. Sedangkan total asset yaitu 

total aktiva atau volume usaha. 

2. Net Profit Margin Ratio (NPM) 

 NPM adalah rasio yang menggambarkan tentang tingkat 

keuntungan/laba yang diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima dari kegiatan operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

3. Fee Based Income Rate(FBIR) 

    Fee Based Income Rasio merupakan rasio untuk mengukur 

pendapatan Operasional di luar bunga. Semakin tinggi rasio FBIR maka semakin 

tinggi pula pendapatan operasional di luar bunga. Fee Based Income Rasio dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah FBIR. 
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6. Risiko Operasional 

 Menurut SEBI No.5/21/DPNP tanggal 29 September 2003 Risiko 

operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan ketidakcukupan dan atau 

tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau 

adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Risiko 

operasional dapat menimbulkan kerugian keuangan secara langsung maupun tidak 

langsung dan kerugian potensial atas hilangnya kesempatan memperoleh 

keuntungan. Risiko operasional dapat melekat pada setiap aktivitas fungsional 

Bank, seperti kegiatan perkreditan (penyediaan dana), tresuri dan investasi, 

operasional dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan dan instrumen utang, 

teknologi sistem informasi dan sistem informasi manajemen, dan pengelolaan 

sumber daya manusia. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat dan distribusi 

biaya bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio yang dapat 

digunakan untuk menghitung operasional yaitu: 

1. Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

 Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur biaya operasional dan 

biaya non operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh 

pendapatan.Rasio BOPO diukur dengan membandingkan biaya operasional 

dibandingkan dengan pendapatan operasional.Faktor efisiensi operasional diukur 

dengan menggunakan rasioBOPO,yaitu kemampuan Bank dalam 

mempertahankan tingkat keuntungannya agar dapat menutupi biaya-biaya 

operasionalnya.Semakin efisien operasional, maka semakin efisien pula dalam 
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penggunaan aktiva untukmenghasilkan keuntungan(LukmanDendawijaya, 2009: 

120).Sehingga dapat dirumuskan seperti di bawah ini : 

 

Dimana : 

a. Biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan usaha bank yang pada umumnya terdiri dari : Biaya bunga, Biaya 

valuta asing,Biaya tenaga kerja, Penyusutan, dan biaya lainnya. 

b. Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil 

langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima, terdiri dari 

Hasil bunga, Provisi dan komisi, Pendapatan valuta asing dan pendapatan 

lainya. 

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah BOPO. 

 

2.2.3 Pengaruh risiko usaha terhadap Return On Asset (ROA) 

Dalam menganalisis profitabilitas bank, maka yang perlu dikrtahui oleh bank 

adalah tujuan dari analisis profitabilitas itu sendiri. Tujuannya yaitu untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank. 

 Dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dapat diketahui posisi dan 

kondisi keuangan bank pada periode tertentu.Interprestasi kondisi keuangan dan 

hasil usaha bank dapat diperoleh dengan analisis hubungan dari berbagai pos-pos 

keuangan bank yang bersangkutan.Rasio yang umum dipergunakan sehingga 

pengukuran dan perbandingan kinerja profitabilitas bank adalah ROA dan 

ROE.Karena penelitian ini membahas tentang tingkat pengembalian asset, maka 
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tolak ukur yang digunakan adalah ROA.Oleh karena itu, risiko dan keuntungan 

memiliki hubungan yang saling terkait, sehingga risiko usaha pun dapat 

mempengaruhi tingkat pembelian asset. Adapun pengaruh risisiko usaha (sesuai 

penelitian) terhadap ROA adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap ROA 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasio yang digunakan 

untuk mengukur rasio likuiditas adalah LDR.Hubungan antara risiko likuiditas 

dengan LDR adalah berlawanan arah karena semakin rendah LDR berati tingkat 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban segera rendah dan menunjukkan 

rasio likuiditas semakin tinggi. 

 Hubungan antara LDR dengan ROA adalah searah karena semakin 

rendah LDR berarti meningkatnya jumlah kredit lebih besar dari pada 

meningkatnya DPK yang diberikan sehingga menyebabkan pendapatan yang 

diterima meningkat dibanding dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dan 

ROA ikut naik.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara risiko 

likuiditas dengan ROA adalah tidak searah (negatif). 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap ROA 

 Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah Non 

Performing  Loan (NPL) yang membandingkan  antara  kredit bermasalah dengan  

kredit yang diberikan. Hubungan antara NPL dengan risiko kredit adalah positif 

atau searah. Hal ini terjadi karena apabila NPL meningkat akan berakibat pada 

naiknya kredit bermasalah, yang berarti potensi gagal bayar oleh debitur 

meningkat dan risiko kredit yang dihadapi bank akan semakin tinggi. Di sisi lain, 
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apabila NPL dihubungkan dengan ROA akan memiliki pengaruh negatif atau 

berlawanan arah. Hal ini disebabkan karena apabila NPL naik maka peningkatan 

kredit bermasalah lebih besar daripada peningkatan kredit yang diberikan, 

sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya pencadangan kredit bermasalah 

lebih besar daripada meningkatnya pendapatan bunga dan laba menurun, dan pada 

akhirnya ROA pun ikut turun.Dengan demikian hubungan NPL dengan ROA 

adalah negatif. 

3. Pengaruh Interest Rate Risk (IRR) terhadap ROA 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mengukur 

risiko tingkat bunga digunakan IRR yang membandingkan antara interest 

sensitivity asset dengan interest sensitivity liabilities.Hubungan risiko tingkat 

bunga dengan ROA bisa searah (positif) dan bisa juga berlawanan arah (negatif). 

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Risiko tingkat bunga dapat dilihat melalui pperbandingan antara asset yang 

sensitive terhadap bunga dengan sumber dana yang juga sensitive terhadap 

bunga. 

b. Besar kecilnya risiko tingkat bunga terganntung pula fluktuasi situasi tingkat 

suku bunga dari sumber dana yang digunakan dengan tingkat suku bunga atas 

penempatan dana tersebut. 

c. Perbandingan asset sensitif bunga (ASB) dengan pasiva sensitif bunga (PSB) 

dapat terjadi kemungkinan resiko sebagai berikut: 

 

a) Perbandingan positif: ASB > PSB. 
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Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi karena bisa saja terjadi 

kerugian apabila terjadi penurunn bunga, karena penurunan pendapatan 

bunga akan lebih besar daripada penurunan biaya bunga, sehingga laba 

cenderung turun. Sedangkan apabila terjadi peningkatan bunga maka 

peningkatan pendapatan bunga akan lebih besar daripada peningkatan biaya 

bunga, sehingg laba cenderung naik. 

b) Perbandingan negatif: ASB < PSB. 

Pada saat ini dapat dikatakan risiko tinggi karena bisa saja terjadi 

kerugian apabila terjadi kenaikan bunga, krena peningkatan pendapatan 

bunga akan lebih kecil daripada peningkatan biayabunga, sehingga laba 

cenderung turun. Sedangkan apabila terjadi penurunan bunga maka 

penurunan pendapatan bunga akan lebih kecil daripada penurunan biaya 

bunga, sehingga laba cenderung turun. 

 Sedangkan hubungan antara IRR dengan ROA dipengaruhi juga oleh 

tren suku bunga.IRR yaitu perbandingan rasio antara IRSA dengan IRSL, rasio ini 

dapat memiliki hubungan yang positif maupun negatif bagi ROA. 

 Hubungan positif terhadap ROA terjadi apabila IRR mengalami 

peningkatan pada saat trensuku bunga mengalami peningkatan. IRR meningkat 

menggambarkan peningkatan IRSA lebih besar dibandingkan dengan peningkatan 

IRSL.Dalam kondisi tren suku bunga meningkat hal tersebut mengakibatkan 

peningkatan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan 

biaya bunga, maka laba bungaakan mengalami peningkatan, ROA juga akan 

mengalami peningkatan, maka IRR memiliki hubungan yang positif terhadap 
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ROA. Kedua,hubungan positif terjadi apabila IRR mengalami penurunan pada 

saat trensuku bunga mengalami peningkatan. IRR menurun menggambarkan 

peningkatan IRSA lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan IRSL.Dalam 

kondisi tren suku bunga meningkat hal tersebut mengakibatkan peningkatan 

pendapatan bunga lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga, 

maka laba akan mengalami penurunan, ROA juga akan mengalami penurunan, 

maka IRR memiliki hubungan yang positif terhadap ROA. 

 Hubungan negatifterhadap ROA terjadi apabila IRR mengalami 

peningkatan pada saat trensuku bunga mengalami penurunan. IRR meningkat 

menggambarkan penurunan IRSA yang lebih besar dibandingkan dengan 

penurunan IRSL.Dalam kondisi tren suku bunga menurun hal tersebut 

mengakibatkan penurunan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan 

penurunan biaya bunga, maka laba akan mengalami penurunan, ROA juga akan 

mengalami penurunan, maka IRR memiliki hubungan yang negatif terhadap ROA. 

 Kedua,hubungan negatif terjadi apabila IRR mengalami penurunan 

pada saat trensuku bunga mengalami penurunan. IRR menurun menggambarkan 

penurunan IRSA lebih kecil dibandingkan dengan penurunan IRSL.Dalam kondisi 

tren suku bunga menurun hal tersebut mengakibatkan penurunan pendapatan 

bunga lebih kecil dibandingkan dengan penurunan biaya bunga, maka laba akan 

mengalami peningkatan, ROA juga akan mengalami peningkatan, maka IRR 

memiliki hubungan yang negatif  terhadap ROA. 
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4. Pengaruh posisi devisa netto (PDN) terhadap ROA. 

  Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko nilai tukar adalah posisi 

devisa netto (PDN). Hubungan risiko nilai tukar dengan PDN bisa searah bisa 

berlawanan arah begitu juga hubungan PDN dengan ROA bisa searah bisa 

berlawanan arah.Karena PDN dipengaruhi oleh hasil selisih bersih antara aktiva 

valas dengan pasiva valas, modal dan perubahan nilai tukar. Pengaruh diatas dapat 

terjadi apabila : 

a) Perbandingan positif = Aktiva Valas>Passiva Valas (diatas 0%), kondisi 

seperti ini dapat dikatakan saat terjadi kenaikan kurs nilai tukar, maka risiko 

nilai tukar rendah, karena pendapatan valas lebih besar daripada biaya valas 

sehingga laba cenderung naik dan ROA pun ikut naik. Sebaliknya apabila 

terjadi penurunan nilai tukar, maka risiko nilai tukar tinggi, karena pendapatan 

valas lebih kecil daripada biaya valas sehingga laba cenderung turun dan ROA 

pun ikut turun. 

b) Perbandingan negatif= Aktiva Valas<Passiva Valas (dibawah 0%), kondisi 

seperti ini dapat dikatakan saat terjadi kenaikan kurs nilai tukar, maka risiko 

nilai tukar tinggi, karena pendapatan valas lebih kecil daripada biaya valas 

sehingga laba cenderung turun dan ROA pun ikut turun. Sebaliknya apabila 

terjadi penurunan  nilai tukar, maka risiko nilai tukar rendah, karena 

pendapatan valas lebih besar daripada biaya valas sehingga laba cenderung 

naik dan ROA pun ikut naik. Dengan demikian hubungan PDN dengan ROA 

bisa positif dan juga bisa negatif. 
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5. Pengaruh FACR terhadap ROA 

Antara FACR dengan ROA memiliki hubungan yang negatif. 

Sehingga simakin tinggi FACR maka ROA bank akan rendah. Hal ini disebabkan 

apabila modal inti tinggi,menunjukkan bank menunjukkan bank memperoleh laba 

tinggi, sehingga aktiva produktif yang dimiliki juga meningkat, namun 

penggunaanya lebih banyak dialokasikan pada aktiva tetap sehingga dapat 

mengurangi tingkat pendapatan  sehingga laba bank akan menurun dan ROA bank 

pun akan juga ikut turun. Hubungan FACR dengan risiko tingkat bunga adalah 

searah karena semakin tinggi FACR  maka bank akan menghadapi risiko tingkat 

bunga yang juga tinggi akibat perubahan tingkat suku bunga. 

6. Pengaruh Fee Base Income Ratio(FBIR)  terhadap ROA 

Hubungan Fee Base Income Ratio(FBIR) dengan Return On Assets 

(ROA) adalah searah atau positif. Apabila Fee Base Income Ratio(FBIR) 

meningkat, itu berarti terjadi peningkatan pendapatan operasional di luar 

pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pendapatan 

operasional yang diterima oleh bank.sehingga laba bank meningkat dan akhirnya 

Return On Asset (ROA) bank meningkat. 

7. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

 Hubungan risiko operasional dengan BOPO dan ROA adalah 

berlawanan arah karena semakin tinggi BOPO berarti peningkatan biaya 

operasionalnya semakin besar dari pada peningkatan pendapatan biaya 

operasionalnya.Apabila BOPO meningkat, berarti terjadi kenaikan biaya 
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operasional yang lebih besar dibandingkan dengan kenaikan pendapatan 

operasional. 

 Hal itu berakibat pada biaya operasional yang ditanggung pihak bank 

lebih besar daripada pendapatan operasional, sehingga dapat menurunkan 

pendapatan.Jadi, pengaruh BOPO terhadap ROA adalah negatif.Dilihat dari risiko 

operasional, semakin tinggi BOPO berarti semakin tinggi biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank untuk mendapatkan pendapatan operasional. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa risiko operasionalnyatinggi.Jadi 

pengaruh BOPO terhadap risiko operasional adalah positif. Dengan demikian, 

pengaruh risiko operasional terhadap ROA adalah negatif karena jika suatu bank 

mempunyai risiko operasional yang tinggi akan mengakibatkan ROA bank 

menurun. 
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2.3Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang diperoleh dari landasan teori dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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Kegiatan bisnis bank dapat dikatakan berhasil apabila dapat mencapai 

sasaran bisnis yang telah diharapkan, walaupun sasaran yang ingin dicapai oleh 

bank swasta manapun, yaitu mendapat keuntungan yang layak. Sementara itu 

kegiatan bank dalam memperoleh keuntungan tidak boleh dilakukan tanpa 

memperhatikan risiko yang mungkin timbul dari kegiatan tersebut. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, bank harus memperhatikan 

berbagai macam risiko usaha bank seperti risiko likuiditas, risiko kredit, risiko 

tingkat bunga, risiko modal, risiko efisiensi, dan risiko operasional. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

tujuan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan BOPO secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank-bank umum 

swasta nasional devisa.. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada bank-bank umum swata nasional devisa. 

3. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada bank-bank umum swata nasional devisa. 

4. IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

bank-bank umum swata nasional devisa. 

5. PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

bank-bank umum swata nasional devisa 
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6. FACR secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank-bank umum swata nasional devisa. 

7. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada bank-bank umum swata nasional devisa. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank-bank umum swata nasional devisa. 
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN  

 

3.1   Rancangan Penelitian 

 Berikut adalah beberapa aspek yang dipergunakan sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian ini, di antaranya: 

1. Berdasarkan metode analisisnya 

Menurut metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data adalah 

regresi linier berganda, dimana model ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebasnya terhadap variabel 

tergantung. 

2. Berdasarkan jenis data yang dianalisis 

Data yang dianalisis pada pada penelitian ini adalah data sekunder dan metode 

yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode dokumentasi yaitu 

metode dimana peneliti memperoleh data laporan serta catatan-catatan dari 

bank Indonesia dan dari bank-bank yang bersangkutan. Dengan demikian ini 

adalah sekunder. 

 

3.2   Batasan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka penelitian 

ini dibatasi pada aspek tinjauan pengaruh variabel bebas yaitu LDR, NPL, IRR, 

PDN, FACR, FBIR, dan BOPO terhadap ROA pada umum swasta nasional devisa 

periode akhir tahun 2008 sampai dengan tahun 2012. 
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3.3 Identifikasi Variabel 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas 

dan variabel tergantung. 

1. Variabel-variabel bebas terdiri dari: 

X1 = Loan To Deposit Ratio (LDR) 

X2 = Non Performing Loan (NPL) 

X3 = Interest Rate Risk (IRR) 

X4  =Posisi Devisa Netto (PDN) 

X5 = Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

X6 =  Fee Based Income Rate (FBIR) 

X7 =Biaya Operasional pada pendapatan Operasional (BOPO)  

2. Variabel tergantung (tidak bebas) 

Variabel tergantung pada penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) 

dengan simbol Y. 

 

3.4   Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini serta 

memudahkan dalam menganalisis data, berikut ini akan diuraikan definisi 

operasional serta pengukuran dari masing-masing variabel : 

1. Return On Asset (ROA) 

 Membandingkan antara laba bersih sebelum pajak terhadap total aset 

bank umum swasta nasional pada tahun 2008 triwulan I sampai dengan triwulan II 

tahun 2012 dengan prosentase dan untuk mengukurnya menggunakan nomor 01. 
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2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Membandingkan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 

dengan dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank-bank swasta nasional devisa 

pada  tahun 2008 triwulan I sampai dengan triwulan II tahun 2012. Satuan 

pengukurannya dalam bentuk persentase dan untuk mengukurnya digunakan 

rumus nomor 03. 

3. Non Performing Loan (NPL) 

 Membandingkan antara total kredit yang bermasalah dengan total 

kredit yang diberikan oleh bank-bank umum swasta nasional devisa pada tahun 

2008 triwulan I sampai dengan triwulan II tahun 2012. Satuan ukurannya dalam 

bentuk persentase dan untuk mengukurnya digunakan rumus nomor 08. 

4. Interest Rate Risk (IRR) 

 Membandingkan antara aktiva yang mempunyai sensivitas terhadap 

tingkat bunga dengan pasiva yang mempunyai sensivitas terhadap tingkat bunga 

pada bank-bank umum swasta nasional devisa pada tahun 2008 triwulan I sampai 

dengan triwulan II tahun 2012. Satuan pengukurannya dalam bentuk persentase 

dan untuk mengukurnya digunakan rumus nomor 10. 

5. PDN (Posisi Devisa Netto) 

 Rasio ini merupakan perbandingan antara selisih antara aktiva valas 

dan pasiva valas ditambah selisih bersih off balance sheet valas dibagi dengan 

modal pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada periode tahun 2008  

triwulan I sampai dengan triwulan II tahun 2011. Satuan ukurannya adalah persen 

dan untuk mengukurnya digunakan rumus nomor 11. 
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6. Fixed Asset Capital Ratio (FACR)  

 Membandingkan antara aktiva tetap dengan moal yang dimiliki oleh 

bank-bank umum swasta nasional pada tahun 2008 triwulan I sampai dengan 

triwulan II  tahun 2012. Dan untuk mengukurnya menggunakan rumus nomor 13. 

7. FBIR (Fee Based Income Ratio) 

 Rasio ini merupakan perbandingan antara pemdapatan operasional 

diluar bunga dibagi dengan pendapatan operasional yang dimiliki pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa pada periode tahun 2008 triwulan I sampai 

dengan triwulan II tahun 2012 Satuan pengukurannya adalah persen sedangkan 

formula yang digunakan untuk menghitung elemen rasio ini ada pada nomor 19. 

8. Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

 Membandingkan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional yang dimiliki bank-bank umum swasta nasional devisa pada tahun 

2008 triwulan I sampai dengan triwulan II tahun 2012. Satuan pengukurannya 

dalam bentuk persentase dan untuk mengukurnya dipergunakan rumus nomor 20. 

 

3.5   Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi dari penelitian ini yaitu bank-bank umum swasta nasional 

devisa yang terdaftar di direktori Bank Indonesia. Dari populasi yang ada akan 

diambil sejumlah tertentu sebagai anggota sampelnya yaitu bank umum swasta 

nasional devisa yang terdaftar di direktori Bank Indonesia tahun 2008 triwulan I 

sampai dengan tahun 2012 triwulan II.Dalam pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan dengan menggunakan cara purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang ditetapkan sesuai  

dengan tujuan penelitian. 
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 Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yang memiliki total asset antara 15 triliun sampai 25 

triliun per Juni tahun 2012triwulan II. 

Tabel 3.1  

TOTAL ASET BANK -BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA  

PER JUNI 2012 (dalam jutaan) 

NO NAMA BANK  TOTAL  ASSET 

1 PT. Bank Agroniaga, Tbk 3.283.209 

2 PT. Bank Antardaerah 1.371.663 

3 PT. Bank Artha Graha InternasionalTbk 22.827.845 

4 PT. Bank Bukopin 58.168.451 

5 PT. Bank Bumi Arta 3.150.625 

6 PT. Bank Central Asia, Tbk 401.831.774 

7 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 175.677.336 

8 PT. Bank DanamonInonesia, Tbk 132.682.255 

9 PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk 23.690.411 

10 PT. Bank Ganesha 1.907.148 

11 PT. Bank Hana 4.204.807 

12 PT. Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 5.496.533 

13 PT. Bank ICB Bumiputera Tbk 6.840.368 

14 PT. Bank ICBC Indonesia 22.362.495 

15 PT. Bank Index Selino 4.015.742 

16 PT. Bank Internasional Inonesia, Tbk 97.718.590 

17 PT. QNB Bank Kesawan, Tbk 4.213.671 

18 PT. Bank Maspion Indonesia , Tbk 3.137.871 

19 PT. Bank Mayadapa Internasional, Tbk 13.889.079 

20 PT. Bank Mega, Tbk 58.019.250 

21 PT. Bank Mestika Dharma, Tbk 6.954.803 

22 PT. Bank Metro Express, Tbk 676.411 

23 PT. Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 7.745.454 

24 PT. OCBC NISP 68.961.802 

25 PT. Bank Permata, Tbk 110.580.833 

26 PT. Bank SBI Indonesia 2.197.001 

27 PT. Sinarmas, Tbk 16.241.192 

28 PT. Bank Of India, Tbk 2.358.917 

29 PT. Bank UOB Buana, Tbk 58.828.820 

30 PT.Bank PAN Indonesia, Tbk 128.221.819 

31 PT.Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk 6.609.409 

32 PT. Bank Mutiara, Tbk 13.489.226 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia 
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Berdasarkan tabel 3.1 dan dengan kriteria tersebut diatas maka pemilihan 

sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 4 bank dari 32 bank, yaitu : 

1. PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk, 

2. PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk, 

3. PT. Bank ICBC Indonesia, dan 

4. PT.BankSinarmas, Tbk 

  

3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis dan sumber data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa 

data sekunder. Pengumpulan data sekunder berupa neraca laporan keuangan 

triwulanan periode 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 dari bank-bank 

umum swasta nasional devisa. 

2 Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam metode dokumentasi yaitu 

cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dari laporan keuangan 

bank berupa laporan neraca yang dipublikasikan oleh bank-bank umum swasta 

nasional devisa. 

 

3.7   Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi 

Linier Berganda dimana model ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel Return On Asset (ROA) maka dilakukan analisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Melakukan Analisis Deskriptif untuk mengetahui kondisi risiko pada masing-

masing variabel penelitian. 

2. Melakukan Analisis untuk Menguji Hipotesis 

a. Analisis persamaan regresi linier berganda 

Persamaan regresi linier berganda yang diharapkan terbentuk pada penelitian 

adalah sebagai berikut: 

Y =  + ɓ1 X1 +ɓ2 X2 + ɓ3 X3 + ɓ4 X4+ ɓ5 X5 + ɓ6 X6 +ɓ7 X7 +ei 

Keterangan: 

Y =  Return On Asset (ROA) 

 =  Konstanta 

ɓ1-ɓ7 =  Koefisien regresi 

X1 =  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2 =  Non Performing Loan (NPL) 

X3 =  Interest Rate Risk (IRR) 

X4  = Posisi Devisa Netto (PDN) 

X5 =  Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

X6 =  Fee Based Income Rate (FBIR)  

X7  = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

b. Melakukan Uji serempak (Uji-F) 

Uji F dilakukan untuk melihat signifikan atau tidaknya pengaruh variabel-

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tergantung. 

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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1. Merumuskan formulasi atau uji hipotesis 

Ho : ɓ1 = ɓ2 =ɓ3= ɓ4 =ɓ5 =ɓ6 = ɓ7 = 0, berarti semua variabel bebas (X1, X2, 

X3, X4, X5, X6, dan X7 ) secara bersama-sama berpengaruh tidak signifikan 

terhadap variabel tergantung (Y) 

H1 : ɓ1Í ɓ2 Íɓ3Í ɓ4 Íɓ5 Íɓ6 Íɓ7 Í0, berarti semua variabel bebas (X1, X2, X3, 

X4, X5, X6, dan X7) secara bersama-sama berpangaruh signifikan terhadap 

variabel tergantung (Y) 

2. Menentukan taraf signifikan  sebesar 5% 

3. Menentukan daerah penolakan atau penerimaan Ho 

4. Menentukan daerah penerimaan dari penolakan  

 

 

 

 

  

 

  

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Untuk Uji-F 
 

5. Menghitung statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

SSR : sum of squares from the regression 

SSE : sum of square from sampling error 

n : jumlah triwulan 

k : jumlah variabel bebas 

Daerah Penerimaan  

F tabel (Ŭ ; k ; n-k-1) 

Ho ditolak 
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6. Menarik kesimpulan 

Kesimpulan Ho diterima dan ditolak berdasarkan pada hasil perbandingan 

antara FhitungFtabeldengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika FhitungÒFtabel: maka Ho diterima dan Hi ditolak (pengaruhnya tidak 

signifikan) 

Jika Fhitung>Ftabel: maka Ho ditolak dan Ho diterima (pengaruhnya signifikan) 

c. Uji parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk tingkat signifikansi pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3, 

X4, X5, X6, dan X7) secara individu terhadap variabel tergantung yaitu ROA.  

Dalam penelitian dilakukan uji satu sisi yaitu: 

1. Uji satu sisi kanan untuk variabel yang mempunyai pengaruh positif  

 Ho: ɓ1 Ò 0, berarti variabel bebas (X1, X6) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel tergantung. 

 Ho: ɓ1 > 0, berarti variabel bebas (X1, X6) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang positif signifikan terhadap variabel tergantung. 

 Menentukan taraf signifikansi  sebesar 0,05 

 Menentukan daerah penerimaan atau penolakan Ho 

 

 
  
 

      

      tŬ (n-k-1) 

   

 

 

Ho ditolak 

 Ho diterima 

Gambar 3.2 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji-t Sisi Kanan 
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2. Menghitung statistik uji t yang dilakukan maka di dapat t hitung dan 

apabila dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dimana : 

 bi: koefisien regresi variabel X 

 Sbi: standar deviasi dari koefisien regresi 

 Menarik kesimpulan 

 Ho diterima jika : t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika    : t hitung > t tabel 

3. Uji satu sisi kiri untuk untuk variabel yang mempunyai pengaruh negatif. 

a. Merumuskan formulasi hipotesis statistic 

Ho : ɓ1 Ó 0, berarti variabel bebas (X2, X5, dan X7) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 

bergantung. 

H1: ɓ1< 0, berarti variabel bebas (X2, X5, dan X7) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang negatif signifikan terhadap variabel 

bergantung 

b. Menentukan taraf signifikan  sebesar 0,05 

c. Menentukan daerah penerimaan atau penolakan Ho 
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Ho diterima 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

d. Menghitung statistik uji t yang dilakukan sehingga didapat t hitung 

dan apabila dilakukan dengan menggunakan rumus sebagi berikut: 

Sbi

bit
 

Dimana : 

bi   :  Koefisien regresi variabel X 

Sbi :  Standar deviasi dari koefisien regresi 

e. Menarik kesimpulan 

Ho diterima jika  :  t hitung >- t tabel 

Ho ditolak jika    :  t hitung < -t tabel 

4. Uji dua sisi untuk variabel yang memiliki pengaruh positif atau negative 

Ho : ɓ1 Í 0, berarti variabel bebas (X3, X4) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel tergantung. 

Ho : ɓ1 Í 0, berarti variabel bebas (X3, X4) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel tergantung. 

Menentukan daerah permintaan dan penolakan Ho 

 

- tŬ(n-k-1) 

ǘʰόƴ-k-1) 

 

Ho ditolak 

Gambar 3.3 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji-t Sisi Kiri  
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Gambar 3.4 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji -tDuaSisi 
 

Menarik Kesimpulan: 

Ho diterima apabila ït tabel Ò t hitung Ò t tabel 

Ho ditolak apabila t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel

ditolak ditolak 

-t (Ŭ/2 ; n-k-1) 

ǘʰόƴ-k-1) 

 

t (Ŭ/2 ; n-k-1) 
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BAB IV  

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

 

4.1  Gambaran Subyek Penelitian 

 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran subyek penelitian, 

yaitu Bank Artha Graha Internasional, Bank Ekonomi Raharja, Bank ICBC 

Indonesia, dan Bank Sinarmas. Selain ituakan dijelaskan tentang analisis 

deskriptif dan pengujian hipotesis. 

1. Bank Artha Graha Internasional, Tbk  

PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk., berkedudukan di Jakarta Selatan, 

semula didirikan dengan nama PT. Inter-Pacific Financial Corporation 

berdasarkan Akta Nomor 12 tanggal 7 September 1973, dibuat dihadapanBagijo, 

S.H., pengganti dari Eliza Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta, dengan ruang 

lingkup usaha sebagai lembaga keuangan bukan bank, dan Akta tersebut telah 

disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

Nomor Y.A.5/2/12 tanggal 3 Januari 1975, serta telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor 6 tanggal 21 Januari 1975 Tambahan Nomor 

47. 

 Pada tanggal 10 Juli 1990, PT. Inter-Pacific Financial Corporation 

mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya.Berdasarkan Akta Nomor 67 tanggal 19 Mei 1992, dibuat dihadapan 

Adam Kasdarmadji, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 2 Februari 1993 Tambahan Nomor 
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591, PT. Inter-Pacific Financial Corporation berubah nama menjadi PT. Inter-

Pacific Bank. Pada tanggal 24 Februari 1993, PT. Inter-Pacific Bank mendapatkan 

izin usaha sebagai bank umum dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 176/KMK.017/1993.  

  Berdasarkan Akta Nomor 44 tanggal 13 Juni 1997 juncto Akta Nomor 

8 tanggal 15 Januari 1998, keduanya dibuat dihadapan Sri Nanning, S.H., Notaris 

di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 

70 tanggal 1 September 1998 Tambahan Nomor 5056, PT. Inter-Pacific Bank 

berubah nama menjadi PT. BankInter-Pacific, Tbk. Pada tanggal 9 April 1999, 

PT. Bank Inter-Pacific, Tbk. Mengajukan permohonan pembatalan pencatatan 

(delisting) saham di Bursa Efek Surabaya, dan pada tanggal 19 April 1999, Bursa 

Efek Surabaya memberikan persetujuan atas permohonan pembatalan pencatatan 

tersebut.  

  Pada tanggal 14 April 2005, PT . Bank Inter-Pacific, Tbk. Telah 

menandatangani Akta Penggabungan Nomor 17, dibuat dihadapanImas Fatimah, 

S.H., Notaris di Jakarta, dimana PT. Bank Artha Graha menggabungkan diri 

kedalam PT. Bank Inter-Pacific, Tbk. Penggabungan tersebut telah mendapat izin 

dari Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

7/32/KEP.GBI/2005 tanggal 15 Juni 2005, dan berlaku efektif pada tanggal 11 

Juli 2005. 

  Berdasarkan Akta Nomor 27 tanggal 12 Juli 2005, dibuat 

dihadapanImas Fatimah, S.H., Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan izin dari 

Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
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7/49/KEP.GBI/2005 tanggal 16 Agustus 2005, PT. Bank Inter-Pacific, Tbk. 

berganti nama menjadiPT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk. Perubahan 

tersebut telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 101 

tangal 19 Desember 2006 Tambahan Nomor 13128.Perjalanan PT. Bank Artha 

Graha Internasional, Tbk.berbekal pada kepercayaan stakeholders dengan 

mempersembahkan value added, cultural capital, dan goodwill untuk peningkatan 

sosial ekonomi masyarakat.PT. Bank Artha Graha Internasional, 

Tbk.berkomitmen untuk menjadi lembaga keuangan yang terkemuka dan selalu 

menghasilkan yang terbaik dengan memberikan layanan prima untuk mewujudkan 

kepedulian terhadap kemanusiaan, sosial dan budaya. 

Visi 

Menjadi Bank terbaik pilihan masyarakat yang dikagumi stakeholders. 

Misi  

1) Memberikan pelayanan prima pada masyarakat menjadi salah satu kunci 

sukses kami. 

2)  Memberikan solusi keuangan yang komprehensif dan inovatif sesuai 

kebutuhan pasar. 

3)  Mengembangkan Human Capital. 

4)  Menciptakan manfaat yang optimal bagi stakeholders. 

5)  Menjadi good corporate citizen yang peduli terhadap masyarakat dan 

lingkungan. 

2. Bank Ekonomi Raharja 

PT Bank Ekonomi Raharja, Tbk. didirikan pada tanggal 15 Mei 1989 dengan 

nama awal PT Bank Mitra Raharja. Pada tahun yang sama di bulan September, 
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namanya diubah menjadi PT Bank Ekonomi Raharja yang kemudian lebih dikenal 

sebagai Bank Ekonomi. Setelah memperoleh izin dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia pada tanggal 12 Februari 1990, Bank Ekonomi mulai 

beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada 8 Maret 1990. Dua tahun 

kemudian, tepatnya 16 September 1992, status Bank Ekonomi berubah menjadi 

bank devisa.Bank Ekonomi adalah perusahaan publik yang telah mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Sejak 22 Mei 2009, Bank Ekonomi menjadi 

bagian dari grup institusi keuangan internasional, HSBC Holdings Plc., melalui 

anak perusahaannya, HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited. Grup HSBC 

mengambil alih 88,89% saham Bank Ekonomi dan kemudian melalui penawaran 

tender, kepemilikannya meningkat menjadi 98,96%. Grup HSBC sendiri memiliki 

lebih dari 7200 kantor di 85 negara dan teritori dengan total aset US$2.556 miliar 

(tertanggal 31 Desember 2011), menjadikannya sebagai salah satu institusi 

perbankan dan layanan keuangan internasional terbesar di dunia. 

 Sampai 31 Maret 2012, Bank Ekonomi memiliki lebih dari 2.500 

karyawan, yang tersebar di 97 kantor di 28 kota di berbagai wilayah Indonesia, 

yaitu: Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Solo, 

Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Sidoarjo, Malang, Denpasar, Medan, Rantau 

Prapat, Batam, Jambi, Pekanbaru, Palembang, Pangkal Pinang, Bandar Lampung, 

Makassar, Manado, Banjarmasin, Balikpapan, Samarinda dan Pontianak. 

 Bank Ekonomi yang memfokuskan usaha perbankannya pada segmen 

usaha kecil dan menengah, menyediakan 107 ATM yang bergabung dalam 

jaringan Prima dan ATM Bersama yang terhubung ke lebih dari 22.000 ATM dari 

bank lainnya di seluruh Indonesia. 
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VISI  

Keunggulan Melampaui Batas : 

Makna dari visi tersebut diimplementasikan dalam program rencana kerja Bank 

Ekonomi Raharja melalui kemampuan bank untuk dapat berkompetisi dengan 

perbankan lainnya, melalui dukungan teknologi dan sumber daya manusia, 

sehingga dapat melampaui target yang ditetapkan. 

MISI  

Kami Menciptakan Nilai : 

Makna dari misi tersebut, di implementasikan dengan pengembangan Bank 

Ekonomi Raharja secara prudensial melalui penerapan manajemen risiko melalui 

dukungan teknologi dan sumber daya manusia, sehingga akhirnya dapat 

memberikan kontribusi yang positif terhadap nasabah khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. 

3. Bank ICBC Indonesia 

Didirikan pada tanggal 28 September 2007, PT Bank ICBC Indonesia ("ICBC 

Indonesia") didirikan setelah Bank Industri dan Komersial China Limited 

("ICBC") yang diperoleh dan terpadu Halim Bank Indonesia. Proses akuisisi telah 

menjadi contoh sebuah bank Cina yang didanai berhasil mengambil alih sebuah 

bank di luar negeri. Setelah lima tahun pembangunan, ICBC Indonesia telah 

menjadi lembaga Cina yang didanai keuangan terbesar di pasar Indonesia dengan 

skala aset. Dari 2010 hingga 2012, ICBC Indonesia terus menerus dipilih di antara 

50 bank teratas di Indonesia oleh Investor Indonesia; pada bulan Juli 2010, ia 

dianugerahi sebagai Best Performance Banking 2010 oleh Asosiasi Perbankan 
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Indonesia untuk kinerja pada tahun 2010, pada bulan Januari 2012, Bank ICBC 

Indonesia meraih Brand Award China Top Kategori Bank dari Majalah Yi Shen, 

pada bulan April, itu diberikan Enterprise Risk Indonesia Penghargaan 

Manajemen 2012 oleh Majalah Business Review. Pada akhir September 2012, 

aset ICBC Indonesia telah melebihi USD 2,4 miliar. 

 ICBC Indonesia selalu diingat tanggung jawab sosial dan sumbangan 

terorganisir setelah gempa bumi yang melanda Wenchuan Provinsi Sichuan, 

Provinsi Jawa Barat Indonesia dan Yushu dari Provinsi Qinghai.Didirikan pada 

tanggal 1 Juni 2009, "ICBC Indonesia Yayasan Peduli" dimaksudkan untuk 

membantu anak-anak yatim yang kehilangan orang tua mereka dalam tsunami, 

gempa bumi dan bencana alam lainnya dan anak-anak yang membutuhkan 

perawatan dari masyarakat. Pada Desember 2011, dalam rangka untuk memuji 

kontribusi kepada pemerintah lokal di Jakarta masyarakat memutuskan untuk 

nama halte bus "berhenti ICBC" yang berada di dekat bangunan kepala kuartal 

ICBC Indonesia. Di bawah latar belakang pemanasan global, ICBC Indonesia 

telah berhasil mengurangi konsumsi energi dan mempromosikan pekerjaan kantor 

paperless untuk mengurangi pendudukan sumber daya sosial dan material dan 

membangun dirinya menjadi sebuah bank ramah lingkungan. 

4. Bank Sinarmas 

Bank inididirikan pada tahun 1989 berdasarkan Akta no. 52 tanggal 18 Agustus 

1989 yang dibuat di hadapan BuniartiTjandra, SH., Notaris di Jakarta, yang telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 21 Oktober 1989 

Nomor 1506/1989. Diubah dengan Akta No. 31 Tanggal 6 April 2010 yang dibuat 
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dihadapan Aulia Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta dan 

telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

No.AHU-22745.AH.01.01 Tahun 2010 tanggal 4 Mei 2010 sebagaimana diubah 

terakhir melalui Akta No.148 tanggal 25 Agustus 2010 dibuat dihadapan Aulia 

Thaufani, SH Pengganti Sutjipto, SH, Notaris di Jakarta dan telah mendapat 

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia No. AHU-AH.01.10-23976 tanggal 22 September 2010. Diubah dengan 

Akta No.70 Tanggal 23 Desember 2011 yang dibuat oleh Aulia Taufani, S.H., 

pengganti Andaliafarida, S.H., Notaris di Jakarta. 

 Pada tahun 2005 PT. Sinar Mas Multiartha, Tbk yang merupakan 

Kelompok UsahaSinarmas yang berada di bawah kelompok usaha Financial 

Services mengambil alih PT. Bank Shinta Indonesia yang didirikan pada tahun 

1989 yang memulai operasionalnya sejak Maret 1990. PT. Bank Shinta Indonesia 

mengalami perubahan nama menjadi Bank Sinarmas pada Desember 

2006.Sebagai upaya untuk memenuhi arahan Bank Indonesia yaitu agar bank-

bank umum segera menjadi perusahaan Go Public sehingga sebagian sahamnya 

dapat dimiliki oleh masyarakat umum, maka pada tahun 2010 setelah 

mendapatkan pernyataan efektif dari otoritas yang berwenang, tepatnya pada 

tanggal 13 Desember Bank Sinarmas mencatatkan saham perdananya di Bursa 

Efek Indonesia sehingga meningkatkan struktur permodalan sebesar Rp. 160 

miliar, dari sebelumnya Rp. 568 miliar menjadi Rp. 728 miliar. 

 Minat Masyarakat untuk memiliki Saham Bank Sinarmas cukup 

tinggi, hal ini dikarenakan oleh pertumbuhan usaha yang cukup menggembirakan 
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dan cukup signifikan, hal ini dapat dilihat pada total aset pada akhir Desember 

2010 sebesar 11,2 triliun, jaringan kantor bertambah menjadi 110 Kantor yang 

tersebar hampir di seluruh propinsi di Indonesia dan telah terhubung secara real 

time on-line dan teknologi informasi perbankan yang telah dicapai.Sebagai bank 

swasta nasional, Bank Sinarmas secara konsisten mengembangkan pangsa 

pasarnya ditengah tantangan pasar yang sedang berkembang di Indonesia. Usaha 

dan inisitatif diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para nasabah dan 

masyarakat, maka kegiatan usaha yang awalnya pada pasar pembiayaan usaha 

kecil, menengah dan mikro berkembang pada pembiayaan konsumer dan 

komersial. 

 Tuntutan fasilitas teknologi informasi yang serba canggih di masa kini 

dan masa depan menjadi tantangan perbankan untuk menyediakan layanan terbaik 

kepada masyarakat. Oleh karena itu tahun 2007 Bank Sinarmas memfasilitasi 

teknologi perbankan terintegrasi yang tidak terbatas ruang dan waktu yakni Phone 

Banking, Internet Banking, dan Automatic Teller Machine (ATM).Keperluan di 

bidang IT ini dari waktu ke waktu terus dikembangkan seiring dengan keperluan 

bisnis.BankSinarmas melangkah maju mengembangkan diri secara 

berkesinambungan dengan semangat dan komitmen yang tinggi dari pemegang 

saham, pengurus dan karyawan Bank untuk meningkatkan mutu pelayanan 

dengan standar yang paling tinggi kepada para nasabah dan disertai dengan 

struktur keuangan yang kuat maka akan menjadikan Bank Sinarmas sebagai Bank 

Terkemuka di Indonesia. 
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Visi 

Menjadi bank terkemuka di Indonesia 

Misi 

a.  Memperluas basis nasabah, mulai dari nasabah kecil hingga korporasi, 

melalui kerjasama dengan lembaga keungan maupun mitra usaha lainnya 

b.  Memperluas jaringan kantor untuk penetrasi pasar pada sentra-sentra UKM 

dan sektor usaha skala korporasi. 

c.  Meningkatkan kemampuan teknologi informasi dan sumber daya manusia 

dalam rangka memberikan layanan terbaik. 

d.  Membudayakan sistem manajemen resiko sesuai dengan prinsip kehati-hatian 

dan Good Corporate Governance. 

 

4.2 Analisis Data 

 Dalam analisis data ini, dilakukan analisis terhadap variabel-variabel 

secara rata-rata pada masing-masing bank. Penelitian ini akan dilakukan secara 

deskriptif maupun secara statistik untuk menguji hipotesis. 

 

4.2.1 Analisis Deskriptif  

Pada bagian ini akan dijelaskan analisis deskriptif pada LDR, NPL, IRR, PDN, 

FACR, FBIR dan BOPO pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012. Berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh penjelasan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Berikut adalah posisi LDR pada empat bank yang menjadi subyek penelitian 

selama triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 ditunjukkan 

dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

POSISI LDR 

PERIODE TAHUN 2008 ï TW II 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

Internasional 

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 86,52% 56,17% 60,75% 79,41% 

2008 II  88,88% 65,06% 37,92% 85,01% 

2008 III  88,14% 63,67% 86,76% 77,91% 

2008 IV  93,76% 61,42% 47,51% 83,36% 

2009 I 83,94% 51,36% 62,06% 67,38% 

2009 II  85,71% 50,21% 68,37% 61,72% 

2009 III  85,23% 46,79% 94,93% 72,51% 

2009 IV  84,27% 45,54% 109,37% 79,24% 

2010 I 85,20% 43,87% 96,87% 73,93% 

2010 II  83,59% 50,32% 100,75% 81,67% 

2010 III  88,28% 52,76% 85,02% 71,48% 

2010 IV  76,36% 62,44% 81,75% 73,64% 

2011 I 77,15% 67,99% 73,53% 72,75% 

2011 II  84,56% 70,46% 68,21% 74,20% 

2011 III  87,21% 71,40% 81,96% 66,99% 

2011 IV  82,35% 70,06% 82,31% 69,50% 

2012 I 78,61% 72,72% 71,90% 73,77% 

2012 II  74,19% 79,81% 74,48% 83,64% 

RATA-RATA 84,11% 60,11% 76,92% 74,90% 
RATA- RATA 

KESELURUHAN 74,01% 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata LDR keseluruhan 

yaitu sebesar 74,01 persen. Akan tetapi LDR  BankArtha Graha Internasional 
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memiliki rasio rata-rata LDR paling tinggi yaitu sebesar 84,11 persen. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kredit yang diberikan lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan dana pihak ketiga yang berarti bahwa Bank 

Artha Graha Internasional didalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya sangat 

baik. Sehingga dapat disimpulkan Bank Artha Graha Internasional memiliki risiko 

likuiditas terendah di antara semua sampel bank penelitian. 

 Sedangkan rata-rata LDR yang terendah dimiliki oleh Bank Ekonomi 

Raharja yaitu sebesar 60,11 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kredit yang diberikan lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan dana pihak 

ketiga yang berarti bahwa Bank Ekonomi Raharja dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan Bank Ekonomi 

Raharja Internasional memiliki risiko likui ditas tertinggi di antara semua sampel 

bank penelitian 

2. Analisis Non Performing Loan ( NPL )  

Berdasarkan tabel 4.2  dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan NPL 1,53 persen. 

Akan tetapi Bank Artha Graha Internasional memiliki rata-rata NPL tertinggi 

sebesar 3,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Artha Graha Internasional 

memiliki kualitas kredit yang kurang baik, artinya bank tersebut mempunyai 

kredit kurang lancar, diragukan dan macet (kredit bermasalah) yang 

tinggi.Semakin tinggi NPL berarti peningkatan kredit bermasalah lebih besar 

daripada peningkatan kredit yang diberikan. Meningkatnya kredit bermasalah 

berarti Bank Artha Graha Internasioanal menghadapi potensi yang tinggi terhadap 



64 

 

 

 

kemungkinan gagal bayar debitur pinjamannya, sehingga risiko kredit Bank Artha 

Graha Internasioanl lebih tinggi dibandingkan bank lainnya.  

Tabel 4.2 

POSISI NON PERFORMING LOAN (NPL) 

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 3,19% 1,26% 1,53% 0,26% 

2008 II  3,99% 0,70% 2,43% 0,37% 

2008 III  3,90% 0,65% 2,67% 0,39% 

2008 IV  3,48% 1,30% 1,36% 1,99% 

2009 I 3,27% 0,76% 0,53% 1,17% 

2009 II  3,18% 0,68% 0,61% 1,11% 

2009 III  3,17% 0,66% 0,44% 0,80% 

2009 IV  3,46% 1,11% 0,78% 2,17% 

2010 I 3,79% 0,98% 0,25% 2,59% 

2010 II  3,50% 0,57% 0,20% 2,16% 

2010 III  3,06% 0,58% 0,01% 2,04% 

2010 IV  2,58% 0,35% 0,50% 0,94% 

2011 I 2,42% 0,32% 0,37% 0,80% 

2011 II  2,44% 0,34% 0,33% 1,05% 

2011 III  2,31% 0,63% 0,20% 0,95% 

2011 IV  2,95% 0,74% 0,15% 0,89% 

2012 I 8,47% 0,69% 0,12% 0,93% 

2012 II  4,31% 0,37% 0,11% 0,92% 

RATA-RATA 3,53% 0,71% 0,70% 1,20% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 1,53% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 

 Sedangkan rasio NPL terendah dimiliki oleh Bank ICBC Indonesia 

yaitu sebesar 0,70 persen dan hal ini menunjukkan bahwa  jumlah kredit 

bermasalahnya relatif kecil dan risiko kredit pun semakin rendah. Semakin rendah 
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NPL Bank ICBC Indonesia berarti peningkatan kredit bermasalah lebih kecil 

daripada peningkatan kredit yang diberikan. Hal ini berarti Bank ICBC Indonesia 

menghadapi potensi yang rendah terhadap kemungkinan gagal bayar debitur 

pinjamannya, sehingga risiko kredit Bank ICBC Indonesia rendah dibandingkan 

bank lainnya. 

3.Analisis Interest rate risk (IRR) 

IRR menunjukkan perbandingan antara Interest Sensitivity Asset dengan Interest 

Sensitivity Liabilities.Posisi rata-rata keseluruhan IRR sebesar 97,72 persen. Akan 

tetapi Posisi rata-rata IRR  tertinggi ditunjukkan pada Bank ICBC Indonesia, 

yakni  sebesar  103,01 persen. Hal ini jika di hubungkan dengan situasi suku 

bunga tahun 2008 sampai dengan 2012 yang cenderung turun, yang menyebabkan 

penurunan pendapatan lebih kecil dari pada penurunan biaya ,maka Bank ICBC 

Indonesia, akan memiliki resiko tingkat suku bunga yang paling besar 

dibandingkan dengan bank sampel lainnya.  

 Sedangkan  posisi rata-rata IRR  terendah ditunjukkan padaBank 

Sinarmas yakni  sebesar  91,24 persen. Hal ini jika di hubungkan dengan situasi 

suku bunga tahun 2008 sampai tahun 2012 yang cenderung turun, yang 

menyebabkan penurunan pendapatan lebih besar dari pada penurunan biaya maka 

bank Sinarmas akan memiliki resiko tingkat suku bunga yang paling rendah  

diantara semua sampel penelitian. 

  



66 

 

 

 

Tabel 4.3 

POSISI INTEREST RATE RISK (IRR)  

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 107,34% 100,24% 102,61% 93,11% 

2008 II  99,43% 100,28% 100,17% 96,59% 

2008 III  97,09% 100,67% 187,57% 91,02% 

2008 IV  101,11% 104,53% 131,08% 97,70% 

2009 I 101,86% 104,39% 116,82% 91,65% 

2009 II  101,15% 105,87% 92,13% 92,20% 

2009 III  101,13% 105,63% 104,65% 85,99% 

2009 IV  100,77% 106,53% 109,68% 95,13% 

2010 I 104,08% 106,28% 98,71% 89,24% 

2010 II  104,20% 106,95% 94,01% 102,24% 

2010 III  103,55% 107,02% 93,49% 86,98% 

2010 IV  92,47% 89,59% 98,29% 92,28% 

2011 I 102,96% 94,86% 87,54% 91,20% 

2011 II  101,16% 88,02% 91,52% 91,25% 

2011 III  96,06% 83,33% 95,43% 79,12% 

2011 IV  89,28% 83,36% 92,03% 85,23% 

2012 I 87,34% 83,24% 83,96% 88,50% 

2012 II  87,15% 87,28% 74,48% 96,07% 

RATA-RATA 98,79% 97,67% 103,01% 91,42% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 97,72% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 

4.Analisis Posisi Devisa Netto (PDN) 

Berikut adalah posisi PDN pada empat bank yang menjadi subyek penelitian 

selama triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 ditunjukkan 

dalam tabel 4.4. 

 

 



67 

 

 

 

Tabel 4.4 

POSISI POSISI DEVISA NETTO (PDN) 

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

Internationa  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I -38,59% -42,14% -2,81% -56,47% 

2008 II  -27,88% -136,22% -167,00% -61,77% 

2008 III  -17,20% -41,67% 0,07% -34,05% 

2008 IV  -4,53% -30,18% -30,26% -37,08% 

2009 I -6,96% -45,02% -41,40% -92,17% 

2009 II  -18,19% -32,00% 26,13% -102,06% 

2009 III  -15,52% 4,24% 44,78% -190,37% 

2009 IV  1,24% -72,41% 66,03% -131,61% 

2010 I -0,50% -7,31% -12,86% -13,52% 

2010 II  -1,81% -8,90% -22,07% -13,55% 

2010 III  -1,75% -4,48% -16,27% -13,17% 

2010 IV  -12,52% -4,64% -13,92% -15,56% 

2011 I -12,61% -3,69% 7,86% -8,27% 

2011 II  -11,50% -5,16% 16,49% -6,44% 

2011 III  -1,26% -5,09% 4,39% -6,86% 

2011 IV  -2,27% -4,62% 43,35% -5,35% 

2012 I -1,91% -5,23% 21,26% -5,87% 

2012 II  -1,54% -4,07% -11,53% -5,95% 

RATA-RATA -9,74% -24,92% -4,88% -44,45% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN -21,00% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 

PDN merupakan perbandingan antara selisih aktiva valas dan pasiva 

valas ditambah dengan selisih bersih off balance sheet dibagi dengan modal.  

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat rata-rata PDN keseluruhan sebesar 

sebesar -21,00 persen. Posisi rata-rata PDN tertinggi ditunjukkan pada Bank 

ICBC Indonesia, yaitu sebesar -4.88persen.   Hal ini jika di hubungkandengan 
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situasi nilai tukarrupiah yang melemah atau valuta asing yang menguat hingga 

saat ini, yang menyebabkan kenaikan pendapatan valas lebih kecil dari pada 

kenaikkan biaya valas maka Bank ICBC Indonesia  memiliki resiko yang cukup 

besar. 

Sedangkan posisi rata-rata PDN terendah ditunjukkan pada Bank 

Sinarmas yakni sebesar  -44,45persen. hal ini jika di hubungkan dengan situasi 

rupiah yang melemah hingga saat ini, yang menyebabkan kenaikan pendapatan 

valas lebih kecil dari pada kenaikkan biaya valas maka Bank Sinarmasmemiliki 

resiko yang paling tinggi dibandingkan dengan bank lain yang menjadi sampel 

penelitian. Karena rata-rata tren bank Sinarmas paling jauh dengan nol (0), 

sehingga dapat dikatakan mempunyai resiko paling tinggi. 

5.Analisis Fixed Asset To Capital Ratio ( FACR )  

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat rata-rata keseluruhan FACRyaitu sebesar 

20,89 persen. Akan tetapi rata-rata FACRtertinggi ditunjukkan oleh Bank 

Sinarmas yang memiliki rata-rata FACR sebesar 34,68 persen.Hal ini 

menunjukkan bahwa secara rata-rata peningkatan aktiva tetap lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan modalnya, sehingga dapat dikatakan belum 

efisien untuk di alokasikan ke aktiva tetap meningkat lebih besar diantara sampel 

penelitian bank yang lainnya. Sehinggamodal Bank Sinarmastertinggi 

dibandingkan sampel bank lainnya. 

 Sedangkan FACR terendah bank Ekonomi Raharja sebesar 13,16 

pesen, hal ini menunjukan bahwa bank Ekonomi Raharja cukup efisien dalam 

penggunaan dananya,karena dalam mengalokasikan dananya untuk aktiva tetap 
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lebih kecil dibandingkan dengan semua  bank  menjadi sampel 

penelitian.Sehinggaresiko modal Bank Ekonomi Raharjaterendah dibandingkan 

sampel bank lainnya. 

 Berikut adalah posisi FACR pada empat bank yang menjadi subyek 

penelitian selama triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

ditunjukkan dalam tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

POSISI FIXED ASSET TO CAPITAL RATIO(FACR) 

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 22,42% 13,47% 62,53% 50,91% 

2008 II  21,99% 13,77% 62,20% 42,77% 

2008 III  22,80% 13,92% 16,70% 38,33% 

2008 IV  16,32% 14,08% 16,25% 40,89% 

2009 I 15,53% 13,34% 15,73% 35,18% 

2009 II  15,42% 13,29% 19,39% 37,21% 

2009 III  15,21% 13,01% 13,11% 39,11% 

2009 IV  15,65% 13,37% 21,56% 43,18% 

2010 I 14,83% 12,46% 21,46% 32,58% 

2010 II  15,77% 12,30% 13,06% 33,03% 

2010 III  15,35% 12,40% 5,63% 32,64% 

2010 IV  14,60% 12,14% 13,10% 24,84% 

2011 I 13,77% 11,75% 10,94% 28,19% 

2011 II  13,46% 11,93% 11,17% 23,28% 

2011 III  13,27% 12,84% 11,10% 25,15% 

2011 IV  13,99% 13,29% 14,94% 27,82% 

2012 I 14,25% 12,73% 11,43% 33,46% 

2012 II  14,20% 16,75% 13,57% 35,69% 

RATA-RATA 16,05% 13,16% 19,66% 34,68% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 20,89% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 
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6.Analisis FEE BASED INCOME RATIO( FBIR )  

Berikut adalah posisi FBIR pada empat bank yang menjadi subyek penelitian 

selama triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 ditunjukkan 

dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

POSISI FEE BASED INCOME RATIO(FBIR)  

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 6,60% 6,46% 4,97% 5,95% 

2008 II  5,37% 6,24% 18,93% 5,64% 

2008 III  4,87% 5,55% 14,10% 6,17% 

2008 IV  5,29% 8,56% 10,72% 5,95% 

2009 I 3,69% 8,71% 7,73% 8,68% 

2009 II  3,12% 6,53% 11,70% 7,49% 

2009 III  2,78% 7,37% 12,33% 6,97% 

2009 IV  2,38% 7,40% 13,64% 8,25% 

2010 I 7,02% 19,12% 17,79% 11,87% 

2010 II  6,19% 14,67% 16,81% 7,76% 

2010 III  6,50% 13,00% 17,11% 7,69% 

2010 IV  4,85% 12,08% 6,15% 9,44% 

2011 I 5,51% 11,33% 13,23% 3,97% 

2011 II  10,53% 12,04% 10,39% 4,01% 

2011 III  12,07% 11,16% 11,74% 3,91% 

2011 IV  10,98% 11,28% 10,39% 4,14% 

2012 I 7,13% 18,17% 25,24% 9,89% 

2012 II  6,73% 18,99% 16,17% 7,88% 

RATA-RATA 6,20% 11,04% 13,29% 6,98% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 9,38% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 
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 Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan FBIR 

yaitu sebesar 9,38 persen. Akan tetapi Bank ICBC Indonesia memiliki rata-rata 

FBIR tertinggi, yaitu sebesar 13,29 persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

ICBC Indonesia memiliki kemampuan untuk mendapatkan pendapatan 

operasional diluarpendapatan bunga tertinggi diantara semua sampel bank 

penelitian.Sehingga dapat dikatakan ICBC Indonesia memiliki risiko efisiensi 

terendah diantara semua sampel bank penelitian. 

 Sedangkan rata-rata FBIR terendah dimiliki oleh Bank Artha Graha 

Internasional, yaitu sebesar 6,20 persen. Hal ini menunjukkan bahwaBankArtha 

Graha Internasional memiliki kemampuan untuk mendapatakan pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga terendah diantara semua sampel bank 

penelitian.Sehingga dapat dikatakan  BankArtha Graha 

Internasioanalmemilikirisiko efisiensi tertinggi diantara semua sampel bank 

penelitian. 

7. Analisis Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional  ( BOPO )  

Berdasarkan  tabel  4.7dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan BOPO sebesar 

89,69 persen. Akan tetapi Bank Artha Graha Internasional memiliki  rasio rata-

rata BOPO tertinggi   yaitu sebesar 93,84 persen. Hal ini  menunjukkan  bahwa 

bank tersebut memiliki peningkatan  biaya  operasional yang lebih tinggi daripada 

peningkatan pendapatan operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank Artha 

Graha Internasional kurang efisien dalam menggunakan biaya operasionalnya 

untuk memperoleh pendapatan operasional, sehingga dapat  
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dikatakan risiko operasional Bank Artha Graha Internasional lebih tinggi 

dibandingkan bank lainnya.   

Tabel 4.7 

POSISI Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional(BOPO) 

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 
94,27% 79,37% 100,19% 98,52% 

2008 II  
94,41% 79,14% 112,55% 95,85% 

2008 III  
95,54% 79,76% 107,58% 95,54% 

2008 IV  
97,54% 75,63% 101,63% 98,52% 

2009 I 
97,00% 81,67% 86,87% 97,57% 

2009 II  
96,46% 80,13% 93,01% 96,23% 

2009 III  
95,97% 77,56% 94,95% 95,01% 

2009 IV  
96,19% 77,79% 92,06% 91,18% 

2010 I 
93,71% 67,12% 90,08% 87,64% 

2010 II  
93,94% 70,93% 91,92% 91,70% 

2010 III  
92,54% 72,75% 91,32% 91,29% 

2010 IV  
91,75% 76,32% 94,10% 91,41% 

2011 I 
92,36% 80,88% 90,81% 91,90% 

2011 II  
89,93% 78,95% 88,72% 92,65% 

2011 III  
90,66% 78,98% 94,09% 93,53% 

2011 IV  
92,43% 81,00% 88,72% 93,66% 

2012 I 
93,13% 82,37% 76,33% 92,67% 

2012 II  
91,23% 86,21% 83,16% 88,95% 

RATA-RATA 
93,84% 78,14% 93,23% 93,55% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 
89,69% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 
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Sedangkan yang memiliki rata-rata BOPO terendah adalah Bank 

Ekonomi Raharja yaitu sebesar 78,14 persen. Hal ini menunjukkan bahwa bank 

tersebut bisa    menekan biaya operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa Bank 

Ekonomi Raharja lebih efisien dalam menggunakan biaya operasionalnya untuk 

mendapatkan pendapatan operasional, sehingga dapat dikatakan risiko operasional 

Bank Artha Graha Internasional relatif lebih rendah dibandingkan bank lainnya 

8. Analisis RETURN ON ASSET ( ROA) 

Berikut adalah posisi ROA pada empat bank yang menjadi subyek 

penelitian selama triwulan I tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

ditunjukkan dalam tabel 4.8. 

ROA menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total 

asset yang dimiliki. Pada tabel 4.8 dapat dilihat rata-rata keseluruhan dari ROA 

yang dihasilkan sebesar 1,09 persen, sedangkan rata-rata ROA tertinggi 

ditunjukkan oleh Bank ICBC Indonesia sebesar 1,97 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank ICBC Indonesia secara rata-rata mengalami peningkatan dalam 

perolehan laba, sehingga ROA juga meningkat. 

Sedangkan rata-rata tren ROA terendah ditunjukkan pada bank Artha 

Graha Internasional yaitu sebesar 0,62 persen. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

Artha Graha Internasioanl secara rata-rata mengalami penurunan dalam perolehan 

laba, sehingga ROA juga menurun. 
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Tabel 4.8 

POSISI RETURN ON ASSET (ROA) 

BANK  UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DI INDONESIA  

 PERIODE 2008 ï 2012 

 

TAHUN PERIODE 
Bank Artha 

Graha 

International  

Bank 

Ekonomi 

Raharja 

Bank 

ICBC 

Indonesia 

Bank 

Sinarmas 

2008 I 0,59% 2,04% 0,21% 0,33% 

2008 II  0,58% 1,91% 0,07% 0,50% 

2008 III  0,45% 1,84% 0,12% 0,52% 

2008 IV  0,32% 2,16% 1,66% 0,33% 

2009 I 0,47% 2,17% 1,43% 0,51% 

2009 II  0,45% 2,30% 0,96% 0,59% 

2009 III  0,49% 2,33% 0,66% 0,64% 

2009 IV  0,43% 2,11% 0,57% 0,89% 

2010 I 0,62% 2,75% 1,02% 1,50% 

2010 II  0,60% 2,25% 0,66% 1,48% 

2010 III  0,74% 2,13% 0,60% 1,41% 

2010 IV  0,72% 1,82% 0,28% 1,35% 

2011 I 0,67% 1,50% 0,76% 1,50% 

2011 II  0,99% 1,67% 0,56% 1,32% 

2011 III  0,92% 1,60% 0,43% 1,07% 

2011 IV  0,69% 1,40% 0,64% 0,94% 

2012 I 0,68% 2,07% 2,26% 1,16% 

2012 II  0,80% 1,47% 1,38% 1,76% 

RATA-RATA 0,62% 1,97% 0,79% 0,99% 

RATA-RATA 

KESELURUHAN 1,09% 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (Data diolah) 

 

4.2.2 Pengujian Hipotesis 

Untuk menganalisa data hasil penelitian ini, digunakan analisa kuantitatif dan 

analisa kualitatif.Analisa kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier 

berganda.Sedangkan untuk analisa kualitatif digunakan untuk mendukung analisa 

kuantitatif. 
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1. Analisa regresi linier berganda 

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan 

antara variabel bebas yang meliputi LDR ( ), NPL ( ), IRR ( ), PDN ( ), 

FACR ( ), FBIR ( ), dan BOPO ( ) terhadap ROA (Y). Untuk mempermudah 

dalam menganalisa regresi linier berganda, peneliti akan menyajikan hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS ver. 16 for windows 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

  Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, maka dapat 

diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 0,071ï 0,013  -0,003  +0,005  +0,001  + 0,005  +0,005 -0,063 + 

ei 

Tabel 4.9 

KOEFISIEN REGRESI LINIER BERGANDA  

 

VARIABEL PENELITIAN  KOEFISIEN REGRESI  

LDR -0,013 

NPL -0,003 

IRR 0,005 

PDN 0,001 

FACR 0,005 

FBIR 0,005 

BOPO -0,063 

R Square = 0,836 Sig. F = 0,000 

Konstanta = 0.071 F hit = 46.724 

Sumber :hasil  SPSS, data diolah 

 

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Ŭ = 0,071 

Angka ini menunjukkan bahwa besarnya ROA (Y) sebesar 0,071 dengan 

asumsi bahwa keseluruhan variabel bebas dalam penelitian sama dengan nol. 
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b.  

Menunjukkan apabila variabel LDR mengalami kenaikan sebesar satu persen, 

maka  terjadi penurunan variabel ROA sebesar 0,031. Sebaliknya, apabila 

variabel LDR mengalami penurunan sebesar 1 persen maka, terjadi kenaikan 

variabel ROA sebesar 0,031. Dengan asumsi besarnya variabel lain tidak 

mengalami perubahan. 

c. = -0,003 

Menunjukkan apabila variabel NPL mengalami kenaikkan sebesar satu 

persen, maka terjadi penurunan variabel ROA sebesar 0,003. Sebaliknya, 

apabila variabel NPL mengalami penurunan sebesar satu persen ,maka terjadi 

kenaikan pada varabel ROA sebesar 0,003. Dengan asumsi besarnya variabel 

lain tidak mengalami perubahan 

d. = 0,005 

Menunjukkan apabila variabel IRR mengalami kenaikkan sebesar satu persen 

maka terjadi peningkatan  variabel ROA sebesar 0,005. Sebaliknya, apabila 

variabel IRR mengalami penurunan sebesar satu persen maka terjadi 

penurunan variabel ROA sebesar 0,005. Dengan asumsi besarnya variabel 

lain tidak mengalami perubahan. 

e. ɓ4= 0,001 

Menunjukkan apabila variabel PDN mengalami kenaikkan sebesar satu 

persen maka  terjadi peningkatan variabel ROA sebesar 0,001. Sebaliknya, 

apabila variabel PDN mengalami penurunan sebesar satu persen maka 
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akanterjadi penurunan pada variabel ROA sebesar 0,001. Dengan asumsi 

besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan. 

f. ɓ5 =  0,005 

Artinya menunjukan bahwa variabel FACR mengalami peningkatan sebesar 

satu persen maka, terjadi peningkatan pada variabel ROA sebesar 0,005. 

Sebaliknya jika variabel FACR mengalami penurunan sebesar satu persen 

maka akan terjadi penurunan  pada variabel ROA sebesar 0,005. Dengan 

asumsi besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan. 

g.  = 0,005 

Menunjukkan apabila variabel FBIR mengalami kenaikkan sebesar satu 

persen maka terjadi kenaikan pada variabel ROA sebesar 0,005.Sebaliknya, 

apabila variabel FBIR mengalami penurunan sebesar satu persen maka terjadi 

penurunan pada variabel ROA sebesar 0,005. Dengan asumsi besarnya 

variabel lain tidak mengalami perubahan. 

h.  =  -0,063 

Menunjukkan apabila variabel BOPO mengalami kenaikkan sebesar satu 

persen maka akan terjadi penurunan pada variabel ROA sebesar 0,063. 

Sebaliknya, apabila variabel BOPO mengalami penurunan sebesar satu persen 

maka akan terjadi kenaikan pada varabel ROA sebesar 0,063. Dengan asumsi 

besarnya variabel lain tidak mengalami perubahan 

 

2. Uji -F (Uji Simultan) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap  
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varibel terikat. Adapun pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan 

adalah sebagai berikut : 

a. Uji hipotesis 

 :  =  =  =  =  =  = =  0 

Berarti seluruh variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap variabel terikat. 

 :  Í  Í  Í  Í  Í  Í  Í 0 

erarti seluruh variabel bebas secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

(Ŭ ) = 0,05 dengan (df) pembilang = k = 7 dan (df) penyebut = n ï k ï 1 = 64 

sehingga Ftabel (0,05 ; 7; 64) = 2,16 

b. Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. Jika Ò  , maka  diterima dan  ditolak 

2. Jika >  , maka  ditolak dan  diterima 

Berdasarkan perhitungan SPSS maka diperoleh nilai  sebesar 46.724 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -F 

 

Daerah Penerimaan  

Daerah Penolakan  

  2.16 46.724 
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c. Dari tabel F dengan Ŭ = 0,05 dengan derajat pembilang (df1) = 7 dan derajat 

bebas penyebut (df2) = 46 diperoleh nilai  = 2,16 sedangkan = 

46.724. Dengan demikian = 46.724>  = 2,16. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima yang berarti keseluruhan 

variabel bebas , , , , , , dan secara simultan (bersama-sama) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

d. Koefisien determinasi atau R Square sebesar 0.836 

Hal ini menunjukkan 83,6 persen perubahan pada variabel terikat (Y) 

disebabkan oleh variabel bebas secara simultan (bersama-sama). Sedangkan 

sisanya 16,4 persen disebabkan variabel lain di luar model yaitu variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam variabel bebas yang sebenarnya 

ikut mempengaruhi variabel terikat (Y). 

e. Koefisien korelasi (R) menunjukkan angka sebesar 0,915 yang menunjukkan 

bahwa variabel bebas secara simultan (bersama-sama) memiliki hubungan 

yang kuat dengan variabel terikat (Y)  karena nilainya lebih dekat dengan 

angka satu. 

 

3. Uji t ( Uji Parsial )  

 Uji t dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 

meliputi variabel NPL, FACR, dan BOPO secara parsial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA, dan apakah variabel LDR dan FBIR 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA, serta variabel IRR 

dan PDN mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

1.  Formulasi atau Uji Hipotesis : 
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a. Sisi Kanan 

 : ɓ1< 0, berarti variabel-variabel bebas yang terdiri dari (dan ) secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Y). 

 : ɓ1> 0, berarti variabel-variabel bebas yang terdiri dari (dan ) secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Y). 

b. Sisi Kiri 

 : ɓ1> 0, berarti variabel-variabel bebas yang terdiri dari (, , dan ) 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang  tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (Y). 

 : ɓ1< 0, berarti variabel-variabel bebas yang terdiri dari ( , , dan ) 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap variabel 

terikat (Y). 

c. Dua Sisi 

1.  : ɓ1 = 0, berarti variabel-variabel bebas (  dan ) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

  : ɓ1 Í 0, berarti variabel-variabel bebas( dan )  secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

2. Ŭ = 0,05 dengan derajat bebas (df) = 64, maka diperoleh ttabel = 1.66901 

 Ŭ/2  = 0,025 dengan derajat bebas (df) = 64, maka diperoleh ttabel = 1.99773 

Kriteria pegujian untuk hipotesis tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Untuk uji t sisi kanan 
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diterima,  ditolak jika thitung<ttabel 

ditolak,  diterima jika thitung>ttabel 

b. Untuk uji t sisi kiri 

diterima,  ditolak jika thitung>  - ttabel 

ditolak,  diterima jikathitung< - ttabel 

c. Untuk Uji dua sisi 

diterima,  ditolak jika - ttabel<thitung<ttabel 

ditolak,  diterima jika -thitung< -ttabel atau thitung>ttabel 

 

Dengan menggunakan perhitungan program SPSS ver. 16.0 for windows, 

diperoleh perhitungan uji t yang terdapat pada tabel 4.10 

Tabel 4.10 

HASIL UJI PARSIAL (UJI -t) 

 

Variabel thitung ttabel R r² KESIMPULAN  

LDR -4.081 1.66901 -0.454 0,2061 H0 diterima, H1 ditolak 

NPL -0.113 -1.66901 -0.014 0,0002 H0 diterima, H1 ditolak 

IRR 1.802 ±1.99773 0.220 0,0484 H0 diterima, H1 ditolak 

PDN 0.738 ±1.99773 0.092 0,0085 H0 diterima, H1 ditolak 

FACR 1.129 -1.66901 0.140 0,0196 H0 diterima, H1 ditolak 

FBIR 0.678 1.66901 0.084 0,0071 H0 diterima, H1 ditolak 

BOPO -9.698 -1.66901 -0.771 0,5944 H0 ditolak, H1 diterima 

Sumber :hasil SPSS, data diolah 

 

a. Pengaruh LDR (X1) terhadap ROA 

Berdasarkan uji t seperti yang ditunjukan pada tabel 4.10 maka diperoleh 

bahwa thitungsebesar-4,081 dan ttabel(0,05 ; 64) sebesar 1,66901, sehingga dapat 

diketahui bahwa thitung-4,081<ttabel1,66901. Karena thitung<ttabel maka H0 diterima 

dan H1ditolak,hal ini berarti bahwa LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang 
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tidak signifikanterhadap ROA. Besarnya koefisien determinasi parsial (r
2
) 

adalah0,2061yang berarti secara parsial variabel LDR memberikan kontribusi 

sebesar 20,61persen terhadap ROA. 

Hasil uji t ditunjukkan pada gambar 4.1 adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

Gambar 4.2 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel  

 

b. Pengaruh variabel NPL (X2) terhadap ROA 

Berdasarkan gambar 4.2diatas dapat dilihat bahwa thitung-0,113 >ttabel-

1,66901maka dapat disimpulkan bahwa diterima dan ditolak, hal ini berarti 

variableX2(NPL) mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial r²adalah sebesar 0,0002 

yang berarti secara parsial variabel X2(NPL)memberikan kontribusi sebesar 0,02  

persen terhadap variabel Y (ROA). 

 

 

 

 

  

Gambar 4.3 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel  

H1Ditolak 

        H0 Diterima 

ttab 1,66091 thit -4,081 

H1ditolak 

H0 diterima 

ttabel -1,66901    thit -0,113 
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c. Pengaruh variabel IRR (X3) terhadap ROA 

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa Ttabel -1,99773< 1,802 

Thitung< 1,99773Ttabel  maka dapat disimpulkan bahwa diterima dan 

ditolak, hal ini berarti variabel X3(IRR) mempunyai pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial 

r²adalah sebesar 0,0484 

yang berarti secara parsial variabel (IRR)memberikan kontribusi sebesar 

4,84 persen terhadap variabel Y (ROA). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Uji t variabel X3 

 

d. Pengaruh variabel PDN (X4)terhadapROA 

 Berdasarkan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa ttabel -1,99773 < 0,738 

thitung< 1,99773 ttabel maka dapat disimpulkan bahwa  diterima dan ditolak, 

hal ini berarti variabel (PDN) mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial r² 

adalah sebesar 0,0085 yang berarti secara parsial variabel  (PDN) memberikan 

kontribusi sebesar 0,85 persen terhadap variabel Y (ROA). 

 

thit 1,802 ttab-1,99773 

   H1 ditolak 
H0 diterima 

ttabel 1,99773  

   H1 ditolak 
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Gambar 4.5 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel X4 

 

 

e. Pengaruh FACR (X5) terhadap ROA  

 Berdasarkan Uji tdiperoleh bahwa thitung sebesar 1,129dan ttabel (0,05 ; 

64) sebesar -1,66901, sehingga dapat diketahui bahwa thitung1,129 >ttabel-1,66901, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti bahwa FACR secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak signifikanterhadap ROA. Besarnya koefisien 

determinasi (r
2
) adalah 0,0196yang berarti bahwa variabel FACR secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 1,96 persen terhadap ROA. 

 

  

 

 

 

 

ttabel -1,66901      

 

thit 1,129 

 

 

Gambar 4.6 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel X5 

 

 

H1ditolak 

H0 diterima 

ttabel-1,66901 

H1 ditolak H0 diterima 

ttabel -1,99773 ttabel 1,99773 thit 0,738 

H1 ditolak 
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f. Pengaruh variabel  FBIR ( )terhadapROA 

Berdasarkan gambar 4.8 dapat dilihat bahwa thitung 0,678 

<ttabel1,66901maka dapat disimpulkan bahwa  diterima dan  ditolak, hal ini 

berarti variabel X6(FBIR) mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial r² adalah 

sebesar 0,0071 yang berarti secara parsial variabel (FBIR)memberikan 

kontribusi sebesar 0,71persen terhadap variabel Y (ROA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel X6 

 

 

g.   Pengaruh variabel X7 (BOPO) terhadap variabel Y (ROA) 

 Berdasarkan gambar 4.7  dapat dilihat bahwa thitung -9,698<ttabel -

1,669901 maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima, hal ini 

berarti variabel (BOPO) mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

variabel Y (ROA). Besarnya koefisien determinasi parsial r²adalah sebesar 0,5944 

yang berarti secara parsial variabel (BOPO)memberikan kontribusi sebesar 

59,44 persen terhadap variabel Y (ROA). 

 

 

    H1 Ditolak 

   H0 Diterima 

ttab 1,66091  thit 0,678 
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 thit ς 9,698 

  

 
 

 Gambar 4.8 

Daerah Penerimaan Dan Penolakan  Uji -t Variabel X7 

 

 

h.  Variabel yang memiliki kontribusi paling dominan  

Berikut ini adalah besarnya nilai kontribusi masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya: 

1. LDR memiliki kontribusi 20,61 persen 

2. NPL memiliki kontribusi 0,02 persen 

3. IRR memiliki kontribusi 4,84 persen 

4. PDN memiliki kontribusi 0,85 persen 

5. FACR memiliki kontribusi 1,96 persen 

6. FBIR memiliki kontribusi 0,71 persen 

7. BOPO memilki kontribusi 59,44 persen 

 

Dari nilai kontribusi yang diperoleh, maka variabel yang memiliki 

kontribusi paling tinggi dan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

tergantung dalam penelitian ini adalah BOPO yaitu sebesar 59,44persen karena 

memiliki nilai kontribusi paling tinggi. 

 

thit-9,698 

 

H0 ditolak 

H1 diterima 

ttabel -1,66901 
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4.3  Pembahasan 

1. Hasil Analisis Regresi Linier 

Tabel 4.11 

KESESUAIAN ANTARA REGRESI DENGAN TEORI  

 

Variabel Teori Penelitian Kesesuaian teori 

LDR Positif Negatif Tidak sesuai 

NPL Negatif Negatif Sesuai 

IRR Positif/Negatif Positif Tidak sesuai 

PDN Positif/Negatif Positif Sesuai 

FACR Negatif Positif Tidak sesuai 

FBIR Positif Positif Sesuai 

BOPO Negatif Negatif Sesuai 

  

 Secara rinci hubungan dari ketujuh variabel bebas lainnya dalam 

penelitian ini terhadap variabel tergantung adalah sebagai berikut. 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat disimpulkan bahwa dari ketujuh 

variabel yang mempunyai nilai koefisien regresi yang tidak sesuai dengan teori 

adalah LDR dan FACR. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

   Berdasarkan teori pengaruh  LDR dengan ROA adalah  positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel LDR memiliki pengaruh 

negatif yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,013 yang artinya tidak 

sesuai dengan teori.Ketidaksesuaian ini, karena LDR mengalami penurunan yang 

berartipeningkatan kredit yang diberikan lebih kecil dibandingkan peningkatan 

dana pihak ketiga yang menyebabkan peningkatan pendapatan lebih kecil 

daripada peningkatan biaya, sehingga laba akan menurun, ROA akan mengalami 
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penurunan. Akan tetapi pada penelitian ini ROA mengalami peningkatan yang 

disebabkan karena meningkatnya laba lebih besar dari pada meningkatnya asset, 

serta peningkatan pendapatan operasional diluar bunga lebih besar dari pada 

peningkatan biaya bunga, sehingga laba naik, ROA juga naik. Pengaruh LDR 

terhadap ROA dalam penelitian ini adalah negatif. 

 Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai dengan nelitian 

penelitian sebelumnya yaitu menemukan pengaruh LDR yang positif  terhadap 

ROA. Sedangkan menurut SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh LDR yang  negatif terhadap ROA. 

2. Non Performing Loan (NPL) 

   Berdasarkan teori pengaruh NPL dengan ROA adalah 

negatif.Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel NPL memiliki 

pengaruh negatif yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar -0,003.Hasil ini 

sesuai dengan teori yang menunjukkan bahwa semakin tinggi NPL 

mengakibatkan ROA suatu bank juga menurun.Kesesuaian ini karena NPL 

mengalami penurunan yang berarti, peningkatan kredit bermasalah lebih kecil 

dibandingkan peningkatan total kredit, yang menyebabkan peningkatan biaya 

pencadangan lebih kecil daripada peningkatan pendapatan bunga, sehingga laba 

bank akan meningkat,ROAakanmengalami peningkatan. 
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Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

DanangSetyawan dan SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh NPL yang negatif terhadap ROA. 

3. Interest Rate Risk (IRR) 

Berdasarkan teori pengaruhIRR dengan ROA adalah positif dan 

negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa IRR memiliki 

koefisien regresi positif yaitu 0,005 yang artinya tidak sesuai dengan teori.Hal ini 

menunjukkan karena peningkatanInterest Rate Sensitivity Asset (IRSA) lebih 

besar dibandingkan peningkatan Interest Rate Sensitivity Liability (IRSL). 

Berdasarkan data suku bunga dari bank Indonesia tahun (2008-2012) saat ini suku 

bunga mengalami penurunan,yang mengakibatkan penurunan pendapatan lebih 

besar daripada penurunan biaya, sehingga laba bank akan menurun, Return On 

Assets (ROA) akan mengalami penurunan . Akan tetapi  pada penelitian  ini 

Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan yang disebabkan karena 

peningkatan laba lebih besar daripada peningkatan aktiva. Dan disebabkan 

turunnya pendapatan lebih kecil dari pada turunnya biaya, sehingga laba naik, 

Return On Assets (ROA) juga naik. 

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian  

DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menemukan pengaruh Interest Rate Risk (IRR) yang  positif  

terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan menurut SofanHariati ternyata 

hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya 

pengaruhInterest Rate Risk(IRR)yang  negatif terhadap Return On Assets (ROA).  
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4. Posisi Devisa Netto (PDN) 

   Berdasarkan teori pengaruh PDN dengan ROA adalah positif dan 

negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa PDN memiliki 

koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,001.Hal ini sesuai dengan teori, karena 

berdasarkan data dari bank indonesia tahun (2008-2012) saat ini nilai tukar 

mengalami peningkatan yang menyebabkan peningkatan pendapatan valas lebih 

besar daripada peningkatan biaya valas, sehingga laba bank akan mengalami 

kenaikan ,ROA akan mengalami kenaikan. 

   Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menemukan pengaruh  PDN yang negatif terhadap ROA. . 

Sedangkan menurut SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh IRR yang  positif terhadap ROA.  

5. Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

   Berdasarkan teori pengaruh FACR dengan ROA adalah 

negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa FACR memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 0,005.Hal ini tidak sesuai dengan teori, pada bank 

umum swasta nasional devisa, penurunan FACR menyebabkan penurunan tingkat 

ROA. Peningkatan FACR menunjukkan adanya peningkatan aktiva tetap yang 

lebih besar dari pada peningkatan modal. Sehingga menyebabkan pendapatan 

bank turun, laba bank menurun, dan ROA juga menurun. Tetapi dalam penelitian 

ini peningkatan ROA disebabkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan menggunakan total asset meningkat. 
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Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian  

DanangSetyawan ternyata hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menemukan pengaruh FACR yang negatif terhadap ROA. 

Tetapi tidak dapat dibandingkan dengan penelitian SofanHariati karena tidak 

menyertakan variabel FACR. 

6. Fee Base Income Ratio (FBIR) 

   Berdasarkan teori pengaruh FBIR terhadap ROA adalah 

positif.Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel FBIR memiliki 

pengaruh positif yang ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,005 yang 

berarti sesuai dengan teori.Kesesuaian ini karena FBIR mengalami peningkatan 

yang berarti, peningkatan pendapatan operasionaldiluar pendapatan bunga lebih 

besar dibandingkan peningkatan pendapatan operasional, sehingga laba bank akan 

meningkat dan ROA akan meningkat.PengaruhFBIR terhadap ROA dalam 

penelitian ini adalah positif. 

Penelitian ini tidak dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh DanangSetyawan dan SofanHariati, karena pada penelitian 

sebelumnya tidak menyertakan variabel FBIR. 

7. Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berdasarkan teori pengaruh BOPO terhadap ROA adalah 

negatif.Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa BOPO memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -0,063 yang berarti sesuai dengan teori.BOPO 

mengalami penurunan, yang berarti peningkatan biaya operasional lebih kecil 

dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional. Hal ini berarti 
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pengalokasian dana bank untuk membiayai kegiatan operasional lebih kecil 

dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh bank, sehingga pendapatan 

mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan kenaikan biaya bunga maka laba 

naik sehingga ROA juga mengalami kenaikan. 

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

DanangSetyawan dan SofanHariati ternyata hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya pengaruh BOPO yang negatif terhadap ROA.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR dan BOPO secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan 

triwulan II tahun 2012 sebesar 83,6 persen, sedangkan sisanya sebesar 16,4 

persen yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, yaitu variabel-

variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam variabel penelitian. Dengan 

demikian hipotesis pertama yang menyatakan LDR, NPL, IRR, PDN, FACR, 

FBIR dan BOPO secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dinyatakan 

diterima.  

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sampel  penelitian  tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

dan besarnya pengaruh variabel LDR sebesar sebesar 20,61 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif yang  signifikan terhadap ROA 
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pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun 

2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 adalah ditolak.. 

3. Non Performing Loan (NPL) secara parsial mempunyai pengaruh negatif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

dan besarnya pengaruh variabel NPL sebesar sebesar 0,02 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa NPL 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif  yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun 

2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 adalah ditolak. 

4. Interest Rate Risk (IRR) secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 dan 

besarnya pengaruh variabel IRR sebesar sebesar 4,84 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian 

tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 adalah ditolak. 

5. Posisi Devisa Netto (PDN) secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan dua tahun 2012 dan 

besarnya pengaruh variabel PDN sebesar sebesar 0,85 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa PDN 
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secara parsial mempunyai pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah selama sampel penelitian tahun 2008 

sampai dengan triwulan dua tahun 2012 adalah ditolak. 

6. Fixed Asset Capital Ratio (FACR) secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

dan besarnya pengaruh variabel FACR sebesar sebesar 1,96 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa FACR 

secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun 

2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 adalah ditolak. 

7. Fee Base Income Ratio (FBIR) secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

dan besarnya pengaruh variabel FBIR sebesar sebesar 0,71 persen. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif  yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama sampel penelitian tahun 

2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 adalah ditolak. 

8. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional(BOPO) secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan 

triwulan II tahun 2012 dan besarnya pengruh variabel BOPO sebesar 
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sebesar59,44 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif  

yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

selama sampel penelitian tahun 2008 sampai dengan triwulan II tahun 2012 

adalah diterima. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas yaitu LDR, NPL, PDN, IRR, FACR, FBIR, 

dan BOPO yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah 

BOPO karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial sebesar 59,44 

persen lebih tinggi dibandingkan koefisien determinasi parsial variabel bebas 

lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya : 

1. Obyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa 

2. Jumlah variabel yang diteliti khususnya untuk variabel bebas hanya meliputi : 

LDR,  NPL, IRR, PDN, FACR, FBIR, dan BOPO. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka didapatkan beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian : 

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

1. Sebaiknya bank Ekonomi Raharja lebih meningkatkankemampuan dalam 

menghasilkan pendapatan dengan menggunakan asset yang dimiliki. 

2. Untuk variabel BOPO hendaknya Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

lebih menurunkan biaya operasional, sehingga labaoperasionalnya 

meningkat dan ROA meningkat. 

3. Terkait dengan kebijakan IRR yang suku bunga mengalami penurunan 

(pada penelitian periode ini) hendaknya untuk Bank ICBC Indonesia 

diturunkan IRRnya, agar resikonya tingkat suku bunga rendah. 

4. Terkait dengan kebijakan PDN yang nilai tukar mengalami kenaikan 

(pada penelitian periode ini) hendaknya untuk bank umum swasta 

nasional devisa meningkatkan PDN sehingga bernilai positif yang 

menyebabkan resiko nilai tukar rendah. 

2. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya 

memperhitungkan rasio keuangan lainnya sebagai variabel dalam penelitian, 

selain variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

kontribusi yang optimal dari variabel bebas terhadap variabel tergantung.  
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Lampiran 1

TAHUN TRIWULAN BULAN GIRO TABUNGAN DEPOSITO SD

1 1 3 7,613,719       7,613,719      1,134,288    77,541           7,584,816 2,879         8,799,524      86.52%

2 2 6 8,236,631 8,236,631      1,100,755 725860 7,437,822 2,936 9,267,373      88.88%

3 3 9 8,706,313 8,706,313      973,191 657,009 8,244,259 2,994         9,877,453      88.14%

4 4 12 9,852,748 9,852,748      1,109,682 659,756 8,736,787 2,000 10,508,225    93.76%

1 1 3 9,966,931 9,966,931      1,270,679 704,525 9,896,033 2,000         11,873,237    83.94%

2 2 6 10,369,286     10,369,286    1,249,378 719,922 10,127,471 2,000 12,098,771    85.71%

3 3 9 10,463,589 10,463,589    1,276,766 760,281 10,237,583 2,000         12,276,630    85.23%

4 4 12 11,016,610 11,016,610    1,358,397 787,259 10,925,644 2,000         13,073,300    84.27%

1 1 3 10,819,935 10,819,935    1,306,448 792,011 10,601,486 12,699,945    85.20%

2 2 6 11,130,414 11,130,414    1,638,253 803,872 10,872,779 13,314,904    83.59%

3 3 9 11,449,231 11,449,231    1,869,398 829,843 10,269,892 12,969,133    88.28%

4 4 12 11,211,984 11,211,984    1,847,185 891,688 11,945,108 14,683,981    76.36%

1 1 3 11,068,442 11,068,442    1,710,832 873,950 11,761,995 14,346,777    77.15%

2 2 6 11,940,392 11,940,392    1,856,685 851,806 11,411,712 14,120,203    84.56%

3 3 9 12,619,992 12,619,992    1,738,007 911,811 11,821,680 14,471,498    87.21%

4 4 12 13,421,148 13,421,148    2,311,315 998,619 12,988,705 16,298,639    82.35%

1 1 3 14,321,217 14,321,217    2,756,133 961,217 14,499,784 18,217,134    78.61%

2 2 6 14,597,570 14,597,570    2,538,773 980,099 16,156,672 19,675,544    74.19%

1 1 3 7,865,785 7,865,785      3,277,664 4,535,536 6,191,211 14,004,411    56.17%

2 2 6 9,314,516 9,314,516      3,571,789 4,379,553 6,365,004 14,316,346    65.06%

3 3 9 9,688,263 9,688,263      3,456,215 4,488,234 7,271,313 15,215,762    63.67%

4 4 12 9,891,664 9,891,664      4,314,438 4,592,651 7,197,880 16,104,969    61.42%

1 1 3 9,191,418 9,191,418      5,419,544 5,169,547 7,308,023 17,897,114    51.36%

2 2 6 8,836,204 8,836,204      5,820,952 5,019,825 6,758,773 17,599,550    50.21%

3 3 9 8,714,282 8,714,282      6,303,300 4,917,641 7,403,962 18,624,903    46.79%

4 4 12 8,658,770 8,658,770      6,475,172 4,947,328 7,589,340 19,011,840    45.54%

1 1 3 8,932,175 8,932,175      6,721,719 4,953,154 8,684,451 20,359,324    43.87%

2 2 6 9,637,179 9,637,179      6,471,513 4,727,954 7,952,379 19,151,846    50.32%

3 3 9 10,192,434 10,192,434    6,467,238 4,638,668 8,210,802 19,316,708    52.76%

4 4 12 11,486,021 11,486,021    6,366,166 4,816,313 7,213,957 18,396,436    62.44%

1 1 3 12,184,561 12,184,561    6,334,739 4,673,629 6,913,437 17,921,805    67.99%

2 2 6 12,747,927 12,747,927    4,017,368 6,850,284 7,225,825 18,093,477    70.46%

3 3 9 13,329,964 13,329,964    3,755,371 7,358,991 7,553,750 18,668,112    71.40%

4 4 12 14,062,297 14,062,297    4,034,145 7,532,222 8,506,131 20,072,498    70.06%

1 1 3 14,338,480 14,338,480    4,098,692 7,187,425 8,431,430 19,717,547    72.72%

2 2 6 15,323,570 15,323,570    3,754,138 7,078,459 8,367,895 19,200,492    79.81%

1 1 3 327,773 327,773         70,049 25,591 443,864 539,504         60.75%

2 2 6 227,488 227,488         271,741 23,879 304,291 599,911         37.92%

3 3 9 242,054          242,054         253,023 25,705 261.165 278,989         86.76%

4 4 12 482,107          482,107         318,527 25,927 670,261 1,014,715      47.51%

1 1 3 1,228,493 1,228,493      395,621 27,403 1,556,460 1,979,484      62.06%

2 2 6 1,646,029 1,646,029      436,001 27,098 1,944,318 2,407,417      68.37%

3 3 9 2,242,292 2,242,292      426,862 50,882 1,884,191 2,361,935      94.93%

4 4 12 2,863,412 2,863,412      246,266 28,449 2,343,453 2,618,168      109.37%

1 1 3 3,709,295 3,709,295      273,789 30,529 3,524,775 3,829,093      96.87%

2 2 6 4,564,154 4,564,154      382,161 32,219 4,115,883 4,530,263      100.75%

3 3 9 5,570,609 5,570,609      602,493 50,293 5,899,102 6,551,888      85.02%

4 4 12 6,781,838 6,781,838      642,636 93,029 7,559,868 8,295,533      81.75%

1 1 3 7,699,419 7,699,419      882,660 103,150 9,484,955 10,470,765    73.53%

2 2 6 8,357,644 8,357,644      735,461 111,207 11,405,743 12,252,411    68.21%

3 3 9 9,615,059 9,615,059      700,615 157,548 10,873,229 11,731,392    81.96%

4 4 12 10,481,304 10,481,304    955,132 204,813 11,574,692 12,734,637    82.31%

1 1 3 11,985,724 11,985,724    1,232,632 423,851 15,012,652 16,669,135    71.90%

2 2 6 13,966,764 13,966,764    1,953,255 606,702 16,192,942 18,752,899    74.48%

1 1 3 3,156,393 3,156,393      563,077 245,548 3,166,045 3,974,670      79.41%

2 2 6 3,727,874 3,727,874      955,137 407,725 3,022,381 4,385,243      85.01%

3 3 9 3,768,101 3,768,101      647,308 416,658 3,772,662 4,836,628      77.91%

4 4 12 4,281,774 4,281,774      728,807 594,076 3,813,447 5,136,330      83.36%

1 1 3 3,908,652 3,908,652      936,977 629,501 4,234,075 5,800,553      67.38%

2 2 6 4,210,715 4,210,715      1,262,279 868,146 4,691,704 6,822,129      61.72%

3 3 9 4,917,873 4,917,873      1,766,331 961,865 4,054,104 6,782,300      72.51%

4 4 12 5,413,962 5,413,962      1,097,747 970,388 4,764,289 6,832,424      79.24%

1 1 3 5,609,129 657 5,609,786      1,469,841 1,015,812 5,092,656 9,876 7,588,185      73.93%

2 2 6 5,756,608 145,274 5,901,882      1,541,042 1,180,029 4,443,998 61,035 7,226,104      81.67%

3 3 9 6,116,402 341,314 6,457,716      1,670,351 1,241,664 6,052,307 69,906 9,034,228      71.48%

4 4 12 6,864,833 366,121 7,230,954      1,862,679 1,369,352 6,380,860 206,324 9,819,215      73.64%

1 1 3 7,269,666 416,532 7,686,198      1,695,890 1,469,221 6,946,644 454,032 10,565,787    72.75%

2 2 6 7,877,948 505,400 8,383,348      1,468,844 1,663,552 7,521,021 645,433 11,298,850    74.20%

3 3 9 8,693,026 572,531 9,265,557      1,531,700 1,921,916 9,517,828 859,544 13,830,988    66.99%

4 4 12 9,598,415 724,472 10,322,887    2,527,520 2,359,131 9,173,026 793,387 14,853,064    69.50%

1 1 3 10,394,403 841,797 11,236,200    2,950,998 2,834,896 8,726,296 718,257 15,230,447    73.77%

2 2 6 10,848,965 966,290 11,815,255    2,530,035 3,035,396 7,885,654 675,576 14,126,661    83.64%
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Lampiran 2

KREDIT TOTAL 

BERMSLH KREDIT

TAHUN TRIWULAN BULAN KL D M

1 1 3 77,817 7,916      157,010 242,743     7,613,719      3.19%

2 2 6 65,380 115,985 146,918 328,283     8,236,631      3.99%

3 3 9          70,620      116,797      152,220 339,637     8,706,313      3.90%

4 4 12 71,375 121,887 149,580 342,842     9,852,748      3.48%

1 1 3 68436 117686 140224 326,346     9,966,931      3.27%

2 2 6 74280 117225 137936 329,441     10,369,286    3.18%

3 3 9 77537 117092 136672 331,301     10,463,589    3.17%

4 4 12 84046 167548 129240 380,834     11,016,610    3.46%

1 1 3        112,231      162,105 135,681    410,017     10,819,935    3.79%

2 2 6        121,825      152,985      115,251 390,061     11,130,414    3.50%

3 3 9        108,882      152,529        89,366 350,777     11,449,231    3.06%

4 4 12        104,938      118,563        65,309 288,810     11,211,984    2.58%

1 1 3        101,607      101,328        64,976 267,911     11,068,442    2.42%

2 2 6        127,896        98,750        64,257 290,903     11,940,392    2.44%

3 3 9        125,982        99,628        65,527 291,137     12,619,992    2.31%

4 4 12        169,422              795      226,223 396,440     13,421,148    2.95%

1 1 3        737,882      275,986      199,733 1,213,601 14,321,217    8.47%

2 2 6        337,625              270      291,944 629,839     14,597,570    4.31%

1 1 3          78,942              761        19,163 98,866       7,865,785      1.26%

2 2 6          47,464          1,280        16,249 64,993       9,314,516      0.70%

3 3 9          44,368              628        18,025 63,021       9,688,263      0.65%

4 4 12        104,016          4,466        20,142 128,624     9,891,664      1.30%

1 1 3 39,972 665 29,346 69,983       9,191,418      0.76%

2 2 6 41,020 6,971 12,414 60,405       8,836,204      0.68%

3 3 9 30,802 538 25,768 57,108       8,714,282      0.66%

4 4 12 69,113 112 27,217 96,442       8,658,770      1.11%

1 1 3          55,327          7,087        25,037 87,451       8,932,175      0.98%

2 2 6          24,661              253        30,126 55,040       9,637,179      0.57%

3 3 9          43,684              253        14,728 58,665       10,192,434    0.58%

4 4 12          27,215              874        12,439 40,528       11,486,021    0.35%

1 1 3          11,122        16,966        11,261 39,349       12,184,561    0.32%

2 2 6          17,000          1,232        25,263 43,495       12,747,927    0.34%

3 3 9          59,760        24,220 83,980       13,329,964    0.63%

4 4 12          71,328              709        32,494 104,531     14,062,297    0.74%

1 1 3          68,006        31,563 99,569       14,338,480    0.69%

2 2 6          13,614              233        42,588 56,435       15,323,570    0.37%

1 1 3                315                56          4,647 5,018         327,773         1.53%

2 2 6             2,312              111          3,112 5,535         227,488         2.43%

3 3 9             2,692              273          3,492 6,457         242,054         2.67%

4 4 12             2,543              656          3,378 6,577         482,107         1.36%

1 1 3             3,694              158          2,687 6,539         1,228,493      0.53%

2 2 6             7,438                87          2,539 10,064       1,646,029      0.61%

3 3 9                555          9,290 9,845         2,242,292      0.44%

4 4 12                  63        22,239 22,302       2,863,412      0.78%

1 1 3                546          8,802 9,348         3,709,295      0.25%

2 2 6                544          8,607 9,151         4,564,154      0.20%

3 3 9                541  8.51 541             5,570,609      0.01%

4 4 12                539        33,415 33,954       6,781,838      0.50%

1 1 3                539        27,659 28,198       7,699,419      0.37%

2 2 6                539        27,314 27,853       8,357,644      0.33%

3 3 9                539 18,570 19,109       9,615,059      0.20%

4 4 12                  10 36 15,699 15,745       10,481,304    0.15%

1 1 3 18 14,150 14,168       11,985,724    0.12%

2 2 6                128 55 14,991 15,174       13,966,764    0.11%

1 1 3 240 205 7,912 8,357         3,156,393      0.26%

2 2 6 2,424 3,118 8,173 13,715       3,727,874      0.37%

3 3 9                  32 152 14,511 14,695       3,768,101      0.39%

4 4 12 60,918 10,490 13,846 85,254       4,281,774      1.99%

1 1 3 126 32871 12748 45,745       3,908,652      1.17%

2 2 6 6771 18325 21567 46,663       4,210,715      1.11%

3 3 9 1304 22601 15260 39,165       4,917,873      0.80%

4 4 12 39731 60770 17045 117,546     5,413,962      2.17%

1 1 3 62,051 31,056 52,425 145,532     5,609,786      2.59%

2 2 6 290 34,447 92,485 127,222     5,901,882      2.16%

3 3 9 3,963 25,304 102,516 131,783     6,457,716      2.04%

4 4 12 1,396 3,555 62,927 67,878       7,230,954      0.94%

1 1 3 2,835 4,505 54,339 61,679       7,686,198      0.80%

2 2 6 7,331 21,130 59,962 88,423       8,383,348      1.05%

3 3 9 5,084 7,278 76,024 88,386       9,265,557      0.95%

4 4 12 8,134 10,781 73,384 92,299       10,322,887    0.89%

1 1 3 8,796 11,298 84,362 104,456     11,236,200    0.93%

2 2 6 22,205 12,370 74,133 108,708     11,815,255    0.92%
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Lampiran 3

GIRO PADA PENEMPATAN SB YANG OBLIGASI KREDIT YANG REVERSE SIMPANAN SB YANG PINJAMAN

TAHUN TRIWULAN BULAN BL PADA BL DIMILIKI PEMERINTAH DIBERIKAN REPO BL DITERBITKAN YANG DITERIMA

1 1 3 1,037,317    59,315         264,000          3                    574,357        7,613,719      11,057           9,559,768          1,134,288             77,541     7,584,816          2,879 91,589       14,547                8,905,660      107.34%

2 2 6 498,549       26,309         30,000            3                    581,301        8,236,631      10,694           9,383,487          1,100,755          725,860     7,437,822          2,936 155,839 14,495                9,437,707      99.43%

3 3 9 398,990       71,750         60,407            3                    585,081        8,706,313      9,822,544             973,191          657,009     8,244,259          2,994 225,811     13,357                10,116,621    97.09%

4 4 12 268,394       31,609 3                    609,526        9,852,748      8,940              10,771,220        1,109,682          659,756     8,736,787          2,000 131,225     13,322                10,652,772    101.11%

1 1 3 1,487,147    51,785         205,000          3                    620,569        9,966,931      9,054              12,340,489        1,270,679          704,525     9,896,033          2,000 175,968     65,641                12,114,846    101.86%

2 2 6 1,165,422 82,902 80,000 3 598,801 10,369,286 9054 12,305,468        1,249,378          719,922  10,127,471          2,000 55,108 12,152 12,166,031    101.15%

3 3 9 1,067,517    233,282       190,000          3                    522,984 10,463,589    137                 12,477,512        1,276,766          760,281  10,237,583          2,000 50,100       11,038                12,337,768    101.13%

4 4 12 1,492,047    317,549       272,740          3                    143,985        11,016,610    137                 13,243,071        1,358,397          787,259  10,925,644          2,000 57,832       11,027                13,142,159    100.77%

1 1 3 349,044          2,144,562    10,819,935    137                 13,313,678        1,306,448          792,011  10,601,486                   - 81,909       9,922                  12,791,776    104.08%

2 2 6 422,804          2,393,796    11,130,414    137                 13,947,151        1,638,253          803,872  10,872,779                   - 60,604       9,922                  13,385,430    104.20%

3 3 9 625,589          1,428,000    11,449,231    137                 13,502,957        1,869,398          829,843  10,269,892                   - 62,062       8,820                  13,040,015    103.55%

4 4 12 588,410          1,852,631    11,211,984    137                 13,653,162        1,847,185          891,688  11,945,108                   - 71,946       8,820                  14,764,747    92.47%

1 1 3 711,751          3,066,565    11,068,442    137                 14,846,895        1,710,832          873,950  11,761,995                   - 66,012       7,717                  14,420,506    102.96%

2 2 6 474,959 1,931,368 11,940,392    137                 14,346,856        1,856,685          851,806  11,411,712                   - 54,737 7,717                  14,182,657    101.16%

3 3 9 152,541 1,183,464 12,619,992    137                 13,956,134        1,738,007          911,811  11,821,680                   - 50,882 6,615                  14,528,995    96.06%

4 4 12 276,897 1,695,402 13,421,148    137                 15,393,584        2,311,315          998,619  12,988,705                   - 120,272 822,257             17,241,168    89.28%

1 1 3 153,436 2,153,607 14,321,217    137                 16,628,397        2,756,133          961,217  14,499,784                   - 821,154             19,038,288    87.34%

2 2 6 759,741 2,569,626 14,597,570    137                 17,927,074        2,538,773          980,099  16,156,672                   - 73,199 821,154             20,569,897    87.15%

1 1 3 2,877,882    211,407       837,655          962,357       1,410,130     7,865,785      14,165,216        3,277,664       4,535,536     6,191,211                   - 127,174     14,131,585    100.24%

2 2 6 1,741,469 214,019 1,114,604 591,293 1,415,187 9,314,516      14,391,088        3,571,789       4,379,553     6,365,004                   - 34,830 14,351,176    100.28%

3 3 9 1,910,558    259,538       1,686,705       395,983       1,411,156     9,688,263      15,352,203        3,456,215       4,488,234     7,271,313                   - 33,637       15,249,399    100.67%

4 4 12 3,029,766    1,509,477    771,771          284,286       1,407,161     9,891,664      16,894,125        4,314,438       4,592,651     7,197,880                   - 57,617 16,162,586    104.53%

1 1 3 4,791,157    2,231,049    858,545          247,615       1,403,280     9,191,418      18,723,064        5,419,544       5,169,547     7,308,023                   - 39,307       17,936,421    104.39%

2 2 6 4,225,294    683,812       3,712,138       131,775       1,108,585     8,836,204      18,697,808        5,820,952       5,019,825     6,758,773                   - 60,996       17,660,546    105.87%

3 3 9 4,637,766    331,597       4,953,139       90,612         1,154,596     8,714,282      19,881,992        6,303,300       4,917,641     7,403,962                   - 197,280     18,822,183    105.63%

4 4 12 5,882,134    2,101,960    2,421,953       87,704         1,151,527     8,658,770      20,304,048        6,475,172       4,947,328     7,589,340                   - 47,309       19,059,149    106.53%

1 1 3 5,624,859 7,694,815 8,932,175      22,251,849        6,721,719       4,953,154     8,684,451                   - 577,344 20,936,668    106.28%

2 2 6 4,299,055       6,780,593    9,637,179      20,716,827        6,471,513       4,727,954     7,952,379                   - 218,142     19,369,988    106.95%

3 3 9 5,303,983       5,213,331    10,192,434    20,709,748        6,467,238       4,638,668     8,210,802                   - 33,752       19,350,460    107.02%

4 4 12 3,155,776       2,076,422    11,486,021    16,718,219        6,366,166       4,816,313     7,213,957                   - 263,561     18,659,997    89.59%

1 1 3 2,339,910       2,567,464    12,184,561    17,091,935        6,334,739       4,673,629     6,913,437                   - 97,195       18,019,000    94.86%

2 2 6 699,039          2,641,408    12,747,927    16,088,374        4,017,368       6,850,284     7,225,825                   - 184,157     18,277,634    88.02%

3 3 9 819,181          2,057,977    13,329,964    16,207,122        3,755,371       7,358,991     7,553,750                   - 781,098     19,449,210    83.33%

4 4 12 495,245          3,020,805    14,062,297    17,578,347        4,034,145       7,532,222     8,506,131                   - 1,013,586 21,086,084    83.36%

1 1 3 248,643          1,997,741    14,338,480    16,584,864        4,098,692       7,187,425     8,431,430                   - 207,411     19,924,958    83.24%

2 2 6 440,610          2,046,632    15,323,570    17,810,812        3,754,138       7,078,459     8,367,895                   - 1,206,177 20,406,669    87.28%

1 1 3 140,465 20,398 65,142 327,773         553,778                  70,049             25,591        443,864                   - 174 539,678         102.61%

2 2 6 137,714 191,128 37,043 8,387 227,488         601,760                271,741             23,879        304,291                   - 800 600,711         100.17%

3 3 9 359,787 108,596 35,232 242,054         745,669                253,023             25,705                261                   - 118,555 397,544         187.57%

4 4 12 480,432 119,228 151,194 98,074 482,107         1,331,035             318,527             25,927        670,261                   - 687 1,015,402      131.08%

1 1 3 848,545 163,851 62,282 9,623 1,228,493      2,312,794             395,621             27,403     1,556,460                   - 377 1,979,861      116.82%

2 2 6 546,931 166,833 1,209 1,646,029      2,361,002             436,001             27,098     1,944,318                   - 155,336 2,562,753      92.13%

3 3 9 377,487 143,036 95,000 22,206 2,242,292      2,880,021             426,862             50,882     1,884,191                   - 390,228 2,752,163      104.65%

4 4 12 208,988 61,656 58,719 6,450 302,261 2,863,412      3,501,486             246,266             28,449     2,343,453                   - 574,294 3,192,462      109.68%

1 1 3 151,438 605,904 3,709,295      4,466,637             273,789             30,529     3,524,775                   - 695,795 4,524,888      98.71%

2 2 6 199,599 475,329 4,564,154      5,239,082             382,161             32,219     4,115,883                   - 1,042,523 5,572,786      94.01%

3 3 9 520,420 629,907 5,570,609      6,720,936             602,493             50,293     5,899,102                   - 637,236 7,189,124      93.49%

4 4 12 224,639 1,427,358 6,781,838      8,433,835             642,636             93,029     7,559,868                   - 285,315 8,580,848      98.29%

1 1 3 213,041 1,395,696 7,699,419      9,308,156             882,660          103,150     9,484,955                   - 162,505 10,633,270    87.54%

2 2 6 1,341,822 1,592,188 8,357,644      11,291,654           735,461          111,207  11,405,743                   - 86,165 12,338,576    91.52%

3 3 9 734,295 1,674,599 9,615,059      12,023,953           700,615          157,548  10,873,229                   - 779,857 87,900 12,599,149    95.43%

4 4 12 1,469,557 1,844,887 10,481,304    13,795,748           955,132          204,813  11,574,692                   - 1,303,266 952,088 14,989,991    92.03%

1 1 3 1,860,440 1,968,364 11,985,724    15,814,528        1,232,632          423,851  15,012,652                   - 1,206,740 960,120 18,835,995    83.96%

2 2 6 13,966,764    13,966,764        1,953,255          606,702  16,192,942                   - 18,752,899    74.48%

1 1 3 24,802 121,710 169,374 141,190 658,419 3,156,393      172,936       4,444,824             563,077          245,548     3,166,045                   - 776,642 7,034             15,285                4,773,631      93.11%

2 2 6 156,166 350,360 151,380 657,805 3,727,874      57,856         5,101,441             955,137          407,725     3,022,381                   - 890,046 6,474             5,281,763      96.59%

3 3 9 106,651 207,460 107,160 705,668 3,768,101      4,895,040             647,308          416,658     3,772,662                   - 534,705 6,783             5,378,116      91.02%

4 4 12 111,176 85,565 90,774 667,806 4,281,774      5,237,095             728,807          594,076     3,813,447                   - 218,872 5,431             5,360,633      97.70%

1 1 3 499,246 195,495 126,515 747,417 3,908,652      5,477,325             936,977          629,501     4,234,075                   - 172,120 3,438             5,976,111      91.65%

2 2 6 1,146,697 128,187 2,900 154,228 781,654 4,210,715      6,424,381          1,262,279          868,146     4,691,704                   - 142,687 2,896             6,967,712      92.20%

3 3 9 188,732 5,428 202,602 770,949 4,917,873      6,085,584          1,766,331          961,865     4,054,104                   - 292,595 2,587             7,077,482      85.99%

4 4 12 88,587 275,939 175,437 765,308 5,413,962      10,017         6,729,250          1,097,747          970,388     4,764,289                   - 238,576 2,626             7,073,626      95.13%

1 1 3 373,180 1,003,403 5,609,786      6,986,369          1,469,841       1,015,812     5,092,656          9,876 240,166 7,828,351      89.24%

2 2 6 834,274 967,434 5,901,882      7,703,590          1,541,042       1,180,029     4,443,998        61,035 308,355 7,534,459      102.24%

3 3 9 651,741 960,684 6,457,716      8,070,141          1,670,351       1,241,664     6,052,307        69,906 243,942 9,278,170      86.98%

4 4 12 792,762 1,300,817 7,230,954      74,938 9,399,471          1,862,679       1,369,352     6,380,860      206,324 366,853 10,186,068    92.28%

1 1 3 301,442 1,777,213 7,686,198      29,168 9,794,021          1,695,890       1,469,221     6,946,644      454,032 172,894 10,738,681    91.20%

2 2 6 764,125 1,307,563 8,383,348      70,076 10,525,112        1,468,844       1,663,552     7,521,021      645,433 235,649 11,534,499    91.25%

3 3 9 434,692 1,474,816 9,265,557      40,323 11,215,388        1,531,700       1,921,916     9,517,828      859,544 344,197 14,175,185    79.12%

4 4 12 702,417 1,909,786 10,322,887    12,935,090        2,527,520       2,359,131     9,173,026      793,387 323,675 15,176,739    85.23%

1 1 3 1,022,050 1,510,579 11,236,200    46,710 13,815,539        2,950,998       2,834,896     8,726,296      718,257 379,913 15,610,360    88.50%

2 2 6 914,714 1,308,939 11,815,255    14,038,908        2,530,035       3,035,396     7,885,654      675,576 485,882 14,612,543    96.07%
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Lampiran 4

TAHUN TRIWULAN BULAN (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas) (Valas)

1 1 3 50,832         810,730              861,562 183,773      830,680     1,014,453    2 2 73,059       155,472     228,531 -152,891 -228,529 -381,420 988,388              -38.59%

2 2 6          19,182         848,434        867,616        188,131 776,102     964,233       2                 2 73,621       105,550     179,171 -96,617 -179,169 -275,786 989,137              -27.88%

3 3 9          62,575         835,176        897,751 176,676 700,289     876,965       2                 2 69,997       115,870     185,867 20,786 -185,865 -165,079 959,805              -17.20%

4 4 12          13,304     1,224,806     1,238,110        244,925 1,009,345 1,254,270    2                 2 24,228       23,446       47,674 -16,160 -47,672 -63,832 1,408,600 -4.53%

1 1 3          47,913     1,273,139     1,321,052        358,498 1,010,277 1,368,775    3 3 29,842       23,321       53,163 -47,723 -53,160 -100,883 1,449,058           -6.96%

2 2 6 78,987 1,136,732     1,215,719 311179 1113995 1,425,174    2                 2 29,347 25,448 54,795 -209,455 -54,793 -264,248 1,452,843 -18.19%

3 3 9        230,693 1,171,619        1,402,312        349,636 1,172,723 1,522,359    2 2 27,202 80,964 108,166 -120,047 -108,164 -228,211 1,470,406           -15.52%

4 4 12        311,078               112,740     1,130,871     1,554,689        332,327 1,169,857 1,502,184    2 2 8,972 25,333       34,305 52,505 -34,303 18,202 1,464,230           1.24%

1 1 3 0 7,597 7,597 0 -7,597 -7,597 1,532,547           -0.50%

2 2 6 0 27,599       27,599 0 -27,599 -27,599 1,528,611           -1.81%

3 3 9 0 27,367       27,367 0 -27,367 -27,367 1,561,892           -1.75%

4 4 12 0 201,281     201,281 0 -201,281 -201,281 1,607,288           -12.52%

1 1 3 0 211,163     211,163 0 -211,163 -211,163 1,674,811           -12.61%

2 2 6 0 196,914     196,914 0 -196,914 -196,914 1,712,085           -11.50%

3 3 9 0 22,008       22,008 0 -22,008 -22,008 1,742,716           -1.26%

4 4 12             1,968 0 39,524       39,524 1,968 -39,524 -37,556 1,651,615           -2.27%

1 1 3             1,856 0 32,588       32,588 1,856 -32,588 -30,732 1,612,230 -1.91%

2 2 6 0 24,806       24,806 0 -24,806 -24,806 1,610,504           -1.54%

1 1 3 189,845 837,655             728,265                      896,518           2,652,283 1,804,292   997,221     2,801,513    734             734 127,816     372,826     500,642 -149,230 -499,908 -649,138 1,540,460           -42.14%

2 2 6 200,218      1,034,604          420..221 1.1.08.812     1,234,822 1,908,521 993,911     2,902,432    809             809 121,023     370,191 491,214 -1,667,610 -490,405 -2,158,015 1,584,184           -136.22%

3 3 9 211,561      1,196,705          216,168                      1,284,941        2,909,375 1,940,753   1,015,999 2,956,752    900             900 191,892     421,072     612,964 -47,377 -612,064 -659,441 1,582,499           -41.67%

4 4 12 1,443,923   691,771 169,467 1,512,399    3,817,560 2,479,763 1,199,594 3,679,357    1,122 1,122 128,060     504,011     632,071 138,203 -630,949 -492,746 1,632,453           -30.18%

1 1 3 2,208,751   370,545 132,824 1,458,408    4,170,528 2,954,163 1,239,623 4,193,786    1,273         1,273 188,868     597,866     786,734 -23,258 -785,461 -808,719 1,796,189           -45.02%

2 2 6 665,002      2,827,138 34,954 1,259,228    4,786,322 3,678,299 989,144 4,667,443    0 166,578     542,563     709,141 118,879 -709,141 -590,262 1,844,777           -32.00%

3 3 9 307,596 3,808,010 77 1,241,749     5,357,432 3,655,850 1,448,725 5,104,575    0 172,319 172,319 252,857 -172,319 80,538 1,900,011           4.24%

4 4 12 2,062,666 7,629 7,629 1,134,203     3,212,127 3,344,685 1,111,953 4,456,638    0 168,166 168,166 -1,244,511 -168,166 -1,412,677 1,951,027           -72.41%

1 1 3             1,284 355               0 158,297     158,297 929 -158,297 -157,368 2,151,526           -7.31%

2 2 6                239 337               0 195,483     195,483 -98 -195,483 -195,581 2,196,601           -8.90%

3 3 9                329 371               0 99,630       99,630 -42 -99,630 -99,672 2,223,284           -4.48%

4 4 12                397 188               0 106,583     106,583 209 -106,583 -106,374 2,292,988           -4.64%

1 1 3                     8 26                 0 89,988       89,988 -18 -89,988 -90,006 2,440,114           -3.69%

2 2 6             3,169 4,594            0 125,323     125,323 -1,425 -125,323 -126,748 2,456,112           -5.16%

3 3 9             3,473 2,604            0 127,950     127,950 869 -127,950 -127,081 2,495,077           -5.09%

4 4 12             3,942 1,802            0 117,751     117,751 2,140 -117,751 -115,611 2,504,478           -4.62%

1 1 3                911 719               0 138,676     138,676 192 -138,676 -138,484 2,647,524           -5.23%

2 2 6                574 1,117            0 107,527     107,527 -543 -107,527 -108,070 2,656,880           -4.07%

1 1 3 11,397 142 13,880          25,419 5,970 16,763 22,733         3,682 3,682 3,726 5,773 9,499 2,686 -5,817 -3,131 111,479              -2.81%

2 2 6 180,964 37,043 15,977        233,984 225,991 16,850 242,841       3,688 3,688 178,451 3,707 182,158 -8,857 -178,470 -187,327 112,169              -167.00%

3 3 9 93,948 240,277 14,220        348,445 212,020 18,938 230,958       0 111,243 5,914 117,157 117,487 -117,157 330 473,076              0.07%

4 4 12 118,548 151,194 37,394        307,136 255,721 53,724 309,445       0 135,268 7,678 142,946 -2,309 -142,946 -145,255 479,959              -30.26%

1 1 3 163,814 62,282 122,504        348,600 259,686 67,984 327,670       0 213,778 13,094 226,872 20,930 -226,872 -205,942 497,456              -41.40%

2 2 6 166,828 1,209 269,655        437,692 208,852 57,637 266,489       0 982 39,168 40,150 171,203 -40,150 131,053 501,610              26.13%

3 3 9 142,783 680,010        822,793 281,379 109,285 390,664       0 52,427 45,552 97,979 432,129 -97,979 334,150 746,262              44.78%

4 4 12 61,390 58,719 6,450 1,000,308     1,126,867 125,597 106,736 232,333       0 344,819 56,888 401,707 894,534 -401,707 492,827 746,406              66.03%

1 1 3 -                     0 69,674       27,300       96,974 0 -96,974 -96,974 754,306              -12.86%

2 2 6 200,643 200,643 370,577 370,577 0 -169,934 -169,934 770,026              -22.07%

3 3 9 1,005,105 1,005,105 1,217,039 82,155 1,299,194 0 -294,089 -294,089 1,807,771           -16.27%

4 4 12 1,062,258 1,062,258 1,314,156 1,314,156 0 -251,898 -251,898 1,809,200           -13.92%

1 1 3 1,518,909 1,518,909 1,370,918 1,370,918 0 147,991 147,991 1,883,728           7.86%

2 2 6 205 1,913,064 1,913,064 1,409,711 197,237 1,606,948 205 306,116 306,321 1,857,661           16.49%

3 3 9 1,122 2,235,063 2,235,063 1,712,779 439,500 2,152,279 1,122 82,784 83,906 1,913,084 4.39%

4 4 12 202 2,845,339 2,845,339 2,015,549 2,015,549 202 829,790 829,992 1,914,605 43.35%

1 1 3 372 2,328,574 2,328,574 1,914,415 1,914,415 372 414,159 414,531 1,949,819 21.26%

2 2 6 430 2,440,710 2,440,710 2,657,699 9,396 2,667,095 430 -226,385 -225,955 1,959,019 -11.53%

1 1 3 121,698 169,374 110,461 195,062        596,595 210,738 494,494 705,232       1,583 1,583 23,445 36,272 59,717 -108,637 -58,134 -166,771 295,317 -56.47%

2 2 6 156,120 350,360 132,732 218,915        858,127 531,075 529,911 1,060,986    8,239 8,239 22,999 14,203 37,202 -202,859 -28,963 -231,822 375,320 -61.77%

3 3 9 106,620 207,460 90,679 208,575        613,334 223,692 499,465 723,157       8,587 8,587 39,545 13,371 52,916 -109,823 -44,329 -154,152 452,711 -34.05%

4 4 12 109,615 85,565 76,300 283,732        555,212 319,521 404,223 723,744       11,247 11,247 13,016 13,016 -168,532 -1,769 -170,301 459,269 -37.08%

1 1 3 193,446 98,271 251,137        542,854 477,458 579,746 1,057,204    78 78 48,446 48,446 -514,350 -48,368 -562,718 610,533 -92.17%

2 2 6 123,499 2,900 107,043 658,711        892,153 556,558 922,396 1,478,954    69 69 44,388 44,388 -586,801 -44,319 -631,120 618,356 -102.06%

3 3 9 186,684 5,428 124,897 756,686     1,073,695 970,444 1,210,719 2,181,163    0 91,137 91,137 -1,107,468 -91,137 -1,198,605 629,632 -190.37%

4 4 12 77,377 184,404 125,433 778,492     1,165,706 526,266 1,343,667 1,869,933    0 94,166 94,166 -704,227 -94,166 -798,393 606,656 -131.61%

1 1 3 96 0 92,463 92,463 -96 -92,463 -92,559 684,417 -13.52%

2 2 6 89 0 95,063 95,063 -89 -95,063 -95,152 702,184 -13.55%

3 3 9 540 0 94,011 94,011 -540 -94,011 -94,551 718,114 -13.17%

4 4 12 194 0 151,382 151,382 -194 -151,382 -151,576 974,124 -15.56%

1 1 3 144 0 84,435 84,435 -144 -84,435 -84,579 1,023,078 -8.27%

2 2 6 357 0 84,994 84,994 357 -84,994 -84,637 1,314,503 -6.44%

3 3 9 1,109 0 92,588 92,588 1,109 -92,588 -91,479 1,333,754 -6.86%

4 4 12 5,622 0 79,540 79,540 5,622 -79,540 -73,918 1,382,627 -5.35%

1 1 3 135 0 83,009 83,009 -135 -83,009 -83,144 1,416,656 -5.87%

2 2 6 195 0 85,326 85,326 195 -85,326 -85,131 1,430,068 -5.95%
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Lampiran 5

TAHUN TRIWULAN BULAN

1 1 3 988,388              221,579                22.42%

2 2 6 989,137              217,494                21.99%

3 3 9 959,805                               218,843 22.80%

4 4 12 1,408,600                  229,932 16.32%

1 1 3 1,449,058          225,056                15.53%

2 2 6 1,452,843 224,091 15.42%

3 3 9 1,470,406                           223,624 15.21%

4 4 12 1,464,230                           229,221 15.65%

1 1 3 1,532,547                           227,254 14.83%

2 2 6 1,528,611                           241,133 15.77%

3 3 9 1,561,892                           239,793 15.35%

4 4 12 1,607,288                           234,742 14.60%

1 1 3 1,674,811                           230,683 13.77%

2 2 6 1,712,085                           230,422 13.46%

3 3 9 1,742,716          231,222            13.27%

4 4 12 1,651,615          231,055            13.99%

1 1 3 1,612,230 229,758            14.25%

2 2 6 1,610,504          228,751            14.20%

1 1 3 1,540,460          207,427            13.47%

2 2 6 1,584,184          218,177            13.77%

3 3 9 1,582,499          220,265            13.92%

4 4 12 1,632,453          229,896            14.08%

1 1 3 1,796,189          239,541            13.34%

2 2 6 1,844,777          245,132            13.29%

3 3 9 1,900,011          247,106            13.01%

4 4 12 1,951,027          260,834            13.37%

1 1 3 2,151,526          268,060            12.46%

2 2 6 2,196,601          270,245            12.30%

3 3 9 2,223,284          275,587            12.40%

4 4 12 2,292,988          278,476            12.14%

1 1 3 2,440,114          286,832            11.75%

2 2 6 2,456,112          293,023            11.93%

3 3 9 2,495,077          320,353            12.84%

4 4 12 2,504,478          332,821            13.29%

1 1 3 2,647,524          337,143            12.73%

2 2 6 2,656,880          445,079            16.75%

1 1 3 111,479              69,710              62.53%

2 2 6 112,169              69,767              62.20%

3 3 9 473,076              79,006              16.70%

4 4 12 479,959              77,998              16.25%

1 1 3 497,456              78,233              15.73%

2 2 6 501,610              97,262              19.39%

3 3 9 746,262              97,834              13.11%

4 4 12 746,406              160,942            21.56%

1 1 3 754,306              161,910            21.46%

2 2 6 770,026              100,531            13.06%

3 3 9 1,807,771          101,777            5.63%

4 4 12 1,809,200          236,925            13.10%

1 1 3 1,883,728          206,025            10.94%

2 2 6 1,857,661          207,585            11.17%

3 3 9 1,913,084 212,334 11.10%

4 4 12 1,914,605 286,065 14.94%

1 1 3 1,949,819 222,874 11.43%

2 2 6 1,959,019 265,918 13.57%

1 1 3 295,317 150,340 50.91%

2 2 6 375,320 160,523 42.77%

3 3 9 452,711 173,541 38.33%

4 4 12 459,269 187,787 40.89%

1 1 3 610,533 214,797 35.18%

2 2 6 618,356 230,111 37.21%

3 3 9 629,632 246,258 39.11%

4 4 12 606,656 261,943 43.18%

1 1 3 684,417 222,953 32.58%

2 2 6 702,184 231,927 33.03%

3 3 9 718,114 234,389 32.64%

4 4 12 974,124 242,005 24.84%

1 1 3 1,023,078 288,437 28.19%

2 2 6 1,314,503 306,027 23.28%

3 3 9 1,333,754 335,381 25.15%

4 4 12 1,382,627 384,706 27.82%

1 1 3 1,416,656 474,020 33.46%

2 2 6 1,430,068 510,461 35.69%

2012
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Lampiran 6

TOTAL PENDAPATAN

PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN ESTIMASI PENDAPATAN OPERASIONAL

TAHUN TRIWULAN BULAN BUNGA OPERASIONAL LAIN PENGHAPUSAN AP KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI OPERASIONAL DILUAR BUNGA

1 1 3                         262,162                          18,521 -                                 -                                                                            280,683           18,521               6.60%

2 2 6                         547,258                          31,058 -                                 -                                                                            578,316           31,058               5.37%

3 3 9                         852,119                          43,582 -                                 -                                                                            895,701           43,582               4.87%

4 4 12                     1,202,591                          67,172 -                                 -                                                                            1,269,763        67,172               5.29%

1 1 3                         417,923                          16,007 -                                 -                                                                            433,930           16,007               3.69%

2 2 6                         835,114                          26,927 -                                 -                                                                            862,041           26,927               3.12%

3 3 9                     1,240,889                          35,448 -                                 -                                                                            1,276,337        35,448               2.78%

4 4 12                     1,612,140                          39,303 -                                 -                                                                            1,651,443        39,303               2.38%

1 1 3                         370,612                          28,001 -                                 -                                                                            398,613           28,001               7.02%

2 2 6                         733,099                          48,346 -                                 -                                                                            781,445           48,346               6.19%

3 3 9                     1,094,951                          76,091 -                                 -                                                                            1,171,042        76,091               6.50%

4 4 12                     1,505,177                          76,760 -                                 -                                                                            1,581,937        76,760               4.85%

1 1 3                         376,598                          21,949 -                                 -                                                                            398,547           21,949               5.51%

2 2 6                         756,414                          89,032 -                                 -                                                                            845,446           89,032               10.53%

3 3 9                     1,142,619                       156,892 -                                 -                                                                            1,299,511        156,892            12.07%

4 4 12                     1,544,761                       190,511 -                                 -                                                                            1,735,272        190,511            10.98%

1 1 3                         442,283                          33,956 -                                 -                                                                            476,239           33,956               7.13%

2 2 6                         925,627                          66,778 -                                 -                                                                            992,405           66,778               6.73%

1 1 3                         336,830                          23,259 -                                 -                                                                            360,089           23,259               6.46%

2 2 6                         684,537                          45,568 -                                 -                                                                            730,105           45,568               6.24%

3 3 9                     1,072,589                          63,080 -                                 -                                                                            1,135,669        63,080               5.55%

4 4 12                     1,552,617                       145,282 -                                 -                                                                            1,697,899        145,282            8.56%

1 1 3                         476,583                          45,463 -                                 -                                                                            522,046           45,463               8.71%

2 2 6                         922,869                          64,496 -                                 -                                                                            987,365           64,496               6.53%

3 3 9                     1,332,464                       106,069 -                                 -                                                                            1,438,533        106,069            7.37%

4 4 12                     1,734,279                       138,675 -                                 -                                                                            1,872,954        138,675            7.40%

1 1 3                         374,802                          88,606 -                                 -                                                                            463,408           88,606               19.12%

2 2 6                         743,442                       127,850 -                                 -                                                                            871,292           127,850            14.67%

3 3 9                     1,114,963                       166,656 -                                 -                                                                            1,281,619        166,656            13.00%

4 4 12                     1,466,835                       201,497 -                                 -                                                                            1,668,332        201,497            12.08%

1 1 12                         354,635                          45,327 -                                 -                                                                            399,962           45,327               11.33%

2 2 12                         725,846                          99,394 -                                 -                                                                            825,240           99,394               12.04%

3 3 12                     1,118,552                       140,513 -                                 -                                                                            1,259,065        140,513            11.16%

4 4 12                     1,532,605                       194,916 -                                 -                                                                            1,727,521        194,916            11.28%

1 1 12                         404,165                          89,748 -                                 -                                                                            493,913           89,748               18.17%

2 2 12                         807,149                       189,192 -                                 -                                                                            996,341           189,192            18.99%

1 1 3                           12,282                               643 -                                 -                                                                            12,925              643                    4.97%

2 2 6                           23,553                            5,499 -                                 -                                                                            29,052              5,499                 18.93%

3 3 9                           41,326                            6,786 -                                 -                                                                            48,112              6,786                 14.10%

4 4 12                           63,774                            7,657 -                                 -                                                                            71,431              7,657                 10.72%

1 1 3                           39,894                            3,343 -                                 -                                                                            43,237              3,343                 7.73%

2 2 6                         100,025                          13,249 -                                 -                                                                            113,274           13,249               11.70%

3 3 9                         166,551                          23,424 -                                 -                                                                            189,975           23,424               12.33%

4 4 12                         240,793                          38,024 -                                 -                                                                            278,817           38,024               13.64%

1 1 3                           96,235                          20,826 -                                 -                                                                            117,061           20,826               17.79%

2 2 6                         206,980                          41,815 -                                 -                                                                            248,795           41,815               16.81%

3 3 9                         341,288                          70,444 -                                 -                                                                            411,732           70,444               17.11%

4 4 12                         452,852                          29,656 -                                 -                                                                            482,508           29,656               6.15%

1 1 3                         211,373                          32,232 -                                 -                                                                            243,605           32,232               13.23%

2 2 6                         830,821                          96,322 -                                 -                                                                            927,143           96,322               10.39%

3 3 9                         738,060                          98,128 -                                 -                                                                            836,188           98,128               11.74%

4 4 12                         830,821                          96,322 -                                 -                                                                            927,143           96,322               10.39%

1 1 3                         343,486                       115,940 -                                 -                                                                            459,426           115,940            25.24%

2 2 6                         744,277                       143,614 -                                 -                                                                            887,891           143,614            16.17%

1 1 3                         599,315                          37,904 -                                 -                                                                            637,219           37,904               5.95%

2 2 6                         267,766                          16,008 -                                 -                                                                            283,774           16,008               5.64%

3 3 9                         426,542                          28,041 -                                 -                                                                            454,583           28,041               6.17%

4 4 12                         599,315                          37,904 -                                 -                                                                            637,219           37,904               5.95%

1 1 3                         178,690                          16,995 -                                 -                                                                            195,685           16,995               8.68%

2 2 6                         370,833                          30,032 -                                 -                                                                            400,865           30,032               7.49%

3 3 9                         566,956                          42,483 -                                 -                                                                            609,439           42,483               6.97%

4 4 12                         779,623                          70,118 -                                 -                                                                            849,741           70,118               8.25%

1 1 3                         222,480                          29,978 -                                 -                                                                            252,458           29,978               11.87%

2 2 6                         689,006                          57,975 -                                 -                                                                            746,981           57,975               7.76%

3 3 9                     1,071,185                          89,228 -                                 -                                                                            1,160,413        89,228               7.69%

4 4 12                     1,513,331                       157,811 -                                 -                                                                            1,671,142        157,811            9.44%

1 1 3                         499,906                          20,666 -                                 -                                                                            520,572           20,666               3.97%

2 2 6                     1,039,835                          43,462 -                                 -                                                                            1,083,297        43,462               4.01%

3 3 9                     1,604,715                          65,266 -                                 -                                                                            1,669,981        65,266               3.91%

4 4 12                     2,215,654                          95,662 -                                 -                                                                            2,311,316        95,662               4.14%

1 1 3                         589,646                          64,690 -                                 -                                                                            654,336           64,690               9.89%

2 2 6                     1,134,546                          97,081 -                                 -                                                                            1,231,627        97,081               7.88%
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Lampiran 7

TOTAL TOTAL CEK

BEBAN BEBAN BEBAN BEBAN ESTIMASI PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN PENDAPATAN ESTIMASI BEBAN PENDAPATAN LABA

TAHUN TRIWULAN BULAN BUNGA OPERASIONAL LAIN PENGHAPUSAN AP KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI BUNGA OPERASIONAL LAIN PENGHAPUSAN AP KERUGIAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI OPERASIONAL OPERASIONAL OPERS.

1 1 3         165,015 99,574 262,162 18,521 264,589 280,683 94.27% 16,094

2 2 6 330,633 215,353 547,258 31,058 545,986 578,316 94.41% 32,330

3 3 9 528,870 326,734 175 852,119 43,582 855,779 895,701 95.54% 39,922

4 4 12 787,940 450,397 175 1,202,591 67,172 1,238,512 1,269,763 97.54% 31,251

1 1 3 303,785 117,143 417,923 16,007 420,928 433,930 97.00% 13,002

2 2 6 586,947 242,541 2,000 835,114 26,927 831,488 862,041 96.46% 30,553

3 3 9 848,284 362,673 14,000 1,240,889 35,448 1,224,957 1,276,337 95.97% 51,380

4 4 12 1,089,706 458,533 40,250 1,612,140 39,303 1,588,489 1,651,443 96.19% 62,954

1 1 3 234,848 138,694 370,612 28,001 373,542 398,613 93.71% 25,071

2 2 6 457,965 276,117 733,099 48,346 734,082 781,445 93.94% 47,363

3 3 9 674,922 408,719 1,094,951 76,091 1,083,641 1,171,042 92.54% 87,401

4 4 12 918,250 533,216 1,505,177 76,760 1,451,466 1,581,937 91.75% 130,471

1 1 3 248,958 119,147 376,598 21,949 368,105 398,547 92.36% 30,442

2 2 6 478,690 281,610 756,414 89,032 760,300 845,446 89.93% 85,146

3 3 9 713,499 464,639 1,142,619 156,892 1,178,138 1,299,511 90.66% 121,373

4 4 12 961,737 642,185 1,544,761 190,511 1,603,922 1,735,272 92.43% 131,350

1 1 3 278,210 165,314 442,283 33,956 443,524 476,239 93.13% 32,715

2 2 6 565,367 339,956 925,627 66,778 905,323 992,405 91.23% 87,082

1 1 3 174,379 93,410 18,000 336,830 23,259 285,789 360,089 79.37% 74,300

2 2 6 348,924 192,914 36,000 684,537 45,568 577,838 730,105 79.14% 152,267

3 3 9 554,463 298,328 53,000 1,072,589 63,080 905,791 1,135,669 79.76% 229,878

4 4 12 809,513 446,175 30,282 (1,782) 1,552,617 145,282 1,284,188 1,697,899 75.63% 413,711

1 1 3 247,646 131,735 47,000 476,583 45,463 426,381 522,046 81.67% 95,665

2 2 6 449,738 282,074 58,011 1,389 922,869 64,496 791,212 987,365 80.13% 196,153

3 3 9 633,074 433,133 49,500 1,332,464 106,069 1,115,707 1,438,533 77.56% 322,826

4 4 12 809,429 598,041 47,849 1,651 1,734,279 138,675 1,456,970 1,872,954 77.79% 415,984

1 1 3 164,095 146,926 374,802 88,606 311,021 463,408 67.12% 152,387

2 2 6 312,367 305,676 743,442 127,850 618,043 871,292 70.93% 253,249

3 3 9 450,460 481,937 1,114,963 166,656 932,397 1,281,619 72.75% 349,222

4 4 12 577,727 695,527 1,466,835 201,497 1,273,254 1,668,332 76.32% 395,078

1 1 3 129,379 194,113 354,635 45,327 323,492 399,962 80.88% 76,470

2 2 6 264,607 386,954 725,846 99,394 651,561 825,240 78.95% 173,679

3 3 9 426,754 567,670 1,118,552 140,513 994,424 1,259,065 78.98% 264,641

4 4 12 619,470 779,899 1,532,605 194,916 1,399,369 1,727,521 81.00% 328,152

1 1 3 184,921 221,905 404,165 89,748 406,826 493,913 82.37% 87,087

2 2 6 369,746 489,223 807,149 189,192 858,969 996,341 86.21% 137,372

1 1 3 8,511 7,896 (3,458) 12,282 643 12,949 12,925 100.19% (24)

2 2 6 16,127 16,571 23,553 5,499 32,698 29,052 112.55% (3,646)

3 3 9 22,391 29,370 41,326 6,786 51,761 48,112 107.58% (3,649)

4 4 12 31,493 41,105 63,774 7,657 72,598 71,431 101.63% (1,167)

1 1 3 21,154 12,320 4,056 29 39,894 3,343 37,559 43,237 86.87% 5,678

2 2 6 65,426 31,930 6,243 1,759 100,025 13,249 105,358 113,274 93.01% 7,916

3 3 9 110,913 54,016 12,268 3,187 166,551 23,424 180,384 189,975 94.95% 9,591

4 4 12 155,107 82,474 15,871 3,213 240,793 38,024 256,665 278,817 92.06% 22,152

1 1 3 68,240 37,203 96,235 20,826 105,443 117,061 90.08% 11,618

2 2 6 146,609 82,095 206,980 41,815 228,704 248,795 91.92% 20,091

3 3 9 242,861 133,137 341,288 70,444 375,998 411,732 91.32% 35,734

4 4 12 267,105 186,924 452,852 29,656 454,029 482,508 94.10% 28,479

1 1 3 149,538 71,675 211,373 32,232 221,213 243,605 90.81% 22,392

2 2 6 507,104 315,450 830,821 96,322 822,554 927,143 88.72% 104,589

3 3 9 555,457 231,316 738,060 98,128 786,773 836,188 94.09% 49,415

4 4 12 507,104 315,455 830,821 96,322 822,559 927,143 88.72% 104,584

1 1 3 269,284 81,405 343,486 115,940 350,689 459,426 76.33% 108,737

2 2 6 574,968 163,381 744,277 143,614 738,349 887,891 83.16% 149,542

1 1 3 411,431 205,773 10,432 148 599,315 37,904 627,784 637,219 98.52% 9,435

2 2 6 171,615 90,958 8,931 497 267,766 16,008 272,001 283,774 95.85% 11,773

3 3 9 275,882 145,750 12,092 572 426,542 28,041 434,296 454,583 95.54% 20,287

4 4 12 411,431 205,773 10,432 148 599,315 37,904 627,784 637,219 98.52% 9,435

1 1 3 127,435 54,373 8,626 505 178,690 16,995 190,939 195,685 97.57% 4,746

2 2 6 246,947 116,395 21,511 910 370,833 30,032 385,763 400,865 96.23% 15,102

3 3 9 349,835 182,806 45,436 944 566,956 42,483 579,021 609,439 95.01% 30,418

4 4 12 454,556 255,457 63,309 1,464 779,623 70,118 774,786 849,741 91.18% 74,955

1 1 3 113,572 107,684 222,480 29,978 221,256 252,458 87.64% 31,202

2 2 6 461,275 223,726  689,006 57,975 685,001 746,981 91.70% 61,980

3 3 9 707,046 352,291 1,071,185 89,228 1,059,337 1,160,413 91.29% 101,076

4 4 12 1,006,035 521,614 1,513,331 157,811 1,527,649 1,671,142 91.41% 143,493

1 1 3 321,733 156,661 499,906 20,666 478,394 520,572 91.90% 42,178

2 2 6 689,351 314,291 1,039,835 43,462 1,003,642 1,083,297 92.65% 79,655

3 3 9 1,085,684 476,183 1,604,715 65,266 1,561,867 1,669,981 93.53% 108,114

4 4 12 1,526,200 638,653 2,215,654 95,662 2,164,853 2,311,316 93.66% 146,463

1 1 3 397,834 208,541 589,646 64,690 606,375 654,336 92.67% 47,961

2 2 6 712,639 382,847 1,134,546 97,081 1,095,486 1,231,627 88.95% 136,141
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Lampiran 8

LABA SEBELUM LABA SBLM PJK TOTAL AKTIVA TOTAL AKTIVA RATA-RATA

TAHUN TRIWULAN BULAN PAJAK DISETAHUNKAN PERIODE SEBELUMNYA PERIODE INI TOTAL AKTIVA

1 1 3 16,638                66,552                 10,857,549                      11,558,860      11,208,205      0.59%

2 2 6 33,053                66,106                 11,558,860                      11,396,453      11,477,657      0.58%

3 3 9 39,800                53,067                 11,396,453                      12,049,707      11,723,080      0.45%

4 4 12 40,354                40,354                 12,049,707                      12,853,812      12,451,760      0.32%

1 1 3 16031 64,124                 12,853,812                      14,385,318      13,619,565      0.47%

2 2 6 32294 64,588                 14,385,318                      14,449,853      14,417,586      0.45%

3 3 9 53080 70,773                 14,449,853                      14,625,490      14,537,672      0.49%

4 4 12 64556 64,556                 14,625,490                      15,432,309      15,028,900      0.43%

1 1 3 23607 94,428                 15,432,309                      15,085,153      15,258,731      0.62%

2 2 6 46027 92,054                 15,085,153                      15,759,722      15,422,438      0.60%

3 3 9 86953 115,937               15,759,722                      15,400,972      15,580,347      0.74%

4 4 12 117551 117,551               15,400,972                      17,063,094      16,232,033      0.72%

1 1 3 28272 113,088               17,063,094                      16,820,675      16,941,885      0.67%

2 2 6 83457 166,914               16,820,675                      17,058,595      16,939,635      0.99%

3 3 9 118520 158,027               17,058,595                      17,423,255      17,240,925      0.92%

4 4 12 125739 125,739               17,423,255                      19,185,436      18,304,346      0.69%

1 1 3 34220 136,880               19,185,436                      21,238,700      20,212,068      0.68%

2 2 6 87998 175,996               21,238,700                      22,827,845      22,033,273      0.80%

1 1 3 76,645                306,580               14,086,988                      15,950,788      15,018,888      2.04%

2 2 6 154,124              308,248               15,950,788                      16,270,890      16,110,839      1.91%

3 3 9 231,062              308,083               16,270,890                      17,192,946      16,731,918      1.84%

4 4 12 382,027              382,027               17,192,946                      18,211,454      17,702,200      2.16%

1 1 3 103,653 414,612               18,211,454                      20,055,338 19,133,396      2.17%

2 2 6 229,926 459,852               20,055,338                      19,876,768 19,966,053      2.30%

3 3 9 359,037 478,716               19,876,768                      21,197,528 20,537,148      2.33%

4 4 12 451,981 451,981               21,197,528                      21,591,830 21,394,679      2.11%

1 1 3 155,917 623,668               21,591,830                      23,687,062 22,639,446      2.75%

2 2 6 257,363 514,726               23,687,062                      22,102,154 22,894,608      2.25%

3 3 9 353,320 471,093               22,102,154                      22,136,128 22,119,141      2.13%

4 4 12 396,703 396,703               22,136,128                      21,522,321 21,829,225      1.82%

1 1 3 79,643 318,572               21,522,321                      21,004,013 21,263,167      1.50%

2 2 6 177,291 354,582               21,004,013                      21,389,109 21,196,561      1.67%

3 3 9 262,748 350,331               21,389,109                      22,434,874 21,911,992      1.60%

4 4 12 326,825 326,825               22,434,874                      24,156,715 23,295,795      1.40%

1 1 3 122,160 488,640               24,156,715                      23,080,080 23,618,398      2.07%

2 2 6 171,558 343,116               23,080,080                      23,690,411 23,385,246      1.47%

1 1 3 304                      1,216                    469,908                            672,415           571,162           0.21%

2 2 6 261                      522                       672,415                            719,908           696,162           0.07%

3 3 9 861                      1,148                    719,908                            1,134,381        927,145           0.12%

4 4 12 22,116                22,116                 1,134,381                         1,524,903        1,329,642        1.66%

1 1 3 7,191                  28,764                 1,524,903                         2,506,291 2,015,597        1.43%

2 2 6 13,416                26,832                 2,506,291                         3,109,961        2,808,126        0.96%

3 3 9 16,481                21,975                 3,109,961                         3,539,990        3,324,976        0.66%

4 4 12 21,580                21,580                 3,539,990                         3,978,396        3,759,193        0.57%

1 1 3 11,990                47,960                 3,978,396                         5,384,628        4,681,512        1.02%

2 2 6 19,587                39,174                 5,384,628                         6,430,952        5,907,790        0.66%

3 3 9 35,088                46,784                 6,430,952                         9,141,524        7,786,238        0.60%

4 4 12 27,708                27,708                 9,141,524                         10,591,204      9,866,364        0.28%

1 1 3 22,392                89,568                 10,591,204                      13,072,605      11,831,905      0.76%

2 2 6 39,511                79,022                 13,072,605                      14,996,116      14,034,361      0.56%

3 3 9 49,028 65,371                 14,996,116                      15,340,056 15,168,086      0.43%

4 4 12 104,900 104,900               15,340,056                      17,678,070 16,509,063      0.64%

1 1 3 110,431 441,724               17,678,070                      21,488,425 19,583,248      2.26%

2 2 6 151,516 303,032               21,488,425                      22,362,495 21,925,460      1.38%

1 1 3 3,127 12,508                 2,609,966                         5,082,990 3,846,478        0.33%

2 2 6 13,661 27,322                 5,082,990                         5,858,021 5,470,506        0.50%

3 3 9 22,976 30,635                 5,858,021                         5,860,929 5,859,475        0.52%

4 4 12 19,641 19,641                 5,860,929                         6,064,626 5,962,778        0.33%

1 1 3 8031 32,124                 6,064,626                         6601314 6,332,970        0.51%

2 2 6 20822 41,644                 6,601,314                         7626732 7,114,023        0.59%

3 3 9 37167 49,556                 7,626,732                         7864254 7,745,493        0.64%

4 4 12 70796 70,796                 7,864,254                         8036015 7,950,135        0.89%

1 1 3 31033 124,132               8,036,015                         8530514 8,283,265        1.50%

2 2 6 62897 125,794               8,530,514                         8471806 8,501,160        1.48%

3 3 9 97982 130,643               8,471,806                         10043929 9,257,868        1.41%

4 4 12 143435 143,435               10,043,929                      11232179 10,638,054      1.35%

1 1 3 43284 173,136               11,232,179                      11882661 11,557,420      1.50%

2 2 6 81780 163,560               11,882,661                      12920065 12,401,363      1.32%

3 3 9 114429 152,572               12,920,065                      15623923 14,271,994      1.07%

4 4 12 152211 152,211               15,623,923                      16658656 16,141,290      0.94%

1 1 3 49001 196,004               16,658,656                      17152395 16,905,526      1.16%

2 2 6 146760 293,520               17,152,395                      16241192 16,696,794      1.76%

2011

2012

2010

2011

2012

2008

2009

2010

2009

2010

2011

2012

2008

2009

BANK ARTHA GRAHA 

INTERNATIONAL

BANK EKONOMI RAHARJA

BANK ICBC INDONESIA

BANK SINARMAS

2008

2009

2010

2011

2012

2008

PERHITUNGAN LABA SEBELUM PAJAK TERHADAP RATA-RATA TOTAL AKTIVA

RETURN ON ASSETS  (ROA)

NO. BANK
PERIODE

KELOMPOK ROA
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TAHUN TRIWULAN BULAN

1 2008 I 3 66,552                               11208205 0.59%

2 II 6 66,106                               -0.67% 11477657 2.40% 0.58% -0.02%

3 III 9 53,067                               -19.72% 11723080 2.14% 0.45% -0.12%

4 IV 12 40,354                               -23.96% 12451760 6.22% 0.32% -0.13%

1 2009 I 3 64,124                               58.90% 13619565 9.38% 0.47% 0.15%

2 II 6 64,588                               0.72% 14417586 5.86% 0.45% -0.02%

3 III 9 70,773                               9.58% 14537672 0.83% 0.49% 0.04%

4 IV 12 64,556                               -8.78% 15028900 3.38% 0.43% -0.06%

1 2010 I 3 94,428                               46.27% 15258731 1.53% 0.62% 0.19%

2 II 6 92,054                               -2.51% 15422438 1.07% 0.60% -0.02%

3 III 9 115,937                             25.94% 15580347 1.02% 0.74% 0.15%

4 IV 12 117,551                             1.39% 16232033 4.18% 0.72% -0.02%

1 2011 I 3 113,088                             -3.80% 16941885 4.37% 0.67% -0.06%

2 II 6 166,914                             47.60% 16939635 -0.01% 0.99% 0.32%

3 III 9 158,027                             -5.32% 17240925 1.78% 0.92% -0.07%

4 IV 12 125,739                             -20.43% 18304346 6.17% 0.69% -0.23%

1 2012 I 3 136,880                             8.86% 20212068 10.42% 0.68% -0.01%

2 II 6 175,996                             28.58% 22033273 9.01% 0.80% 0.12%

8.39% 4.10% 0.01%

1 2008 I 3 306,580                             15018888 2.04%

2 II 6 308,248                             0.54% 16110839 7.27% 1.91% -0.13%

3 III 9 308,083                             -0.05% 16731918 3.86% 1.84% -0.07%

4 IV 12 382,027                             24.00% 17702200 5.80% 2.16% 0.32%

1 2009 I 3 414,612                             8.53% 19133396 8.08% 2.17% 0.01%

2 II 6 459,852                             10.91% 19966053 4.35% 2.30% 0.14%

3 III 9 478,716                             4.10% 20537148 2.86% 2.33% 0.03%

4 IV 12 451,981                             -5.58% 21394679 4.18% 2.11% -0.22%

1 2010 I 3 623,668                             37.99% 22639446 5.82% 2.75% 0.64%

2 II 6 514,726                             -17.47% 22894608 1.13% 2.25% -0.51%

3 III 9 471,093                             -8.48% 22119141 -3.39% 2.13% -0.12%

4 IV 12 396,703                             -15.79% 21829225 -1.31% 1.82% -0.31%

1 2011 I 3 318,572                             -19.70% 21263167 -2.59% 1.50% -0.32%

2 II 6 354,582                             11.30% 21196561 -0.31% 1.67% 0.17%

3 III 9 350,331                             -1.20% 21911992 3.38% 1.60% -0.07%

4 IV 12 326,825                             -6.71% 23295795 6.32% 1.40% -0.20%

1 2012 I 3 488,640                             49.51% 23618398 1.38% 2.07% 0.67%

2 II 6 343,116                             -29.78% 23385246 -0.99% 1.47% -0.60%

2.48% 2.70% -0.03%

1 2008 I 3 1,216                                 571162 0.21%

2 II 6 522                                    -57.07% 696162 21.89% 0.07% -0.14%

3 III 9 1,148                                 119.92% 927145 33.18% 0.12% 0.05%

4 IV 12 22,116                               1826.48% 1329642 43.41% 1.66% 1.54%

1 2009 I 3 28,764                               30.06% 2015597 51.59% 1.43% -0.24%

2 II 6 26,832                               -6.72% 2808126 39.32% 0.96% -0.47%

3 III 9 21,975                               -18.10% 3324976 18.41% 0.66% -0.29%

4 IV 12 21,580                               -1.80% 3759193 13.06% 0.57% -0.09%

1 2010 I 3 47,960                               122.24% 4681512 24.54% 1.02% 0.45%

2 II 6 39,174                               -18.32% 5907790 26.19% 0.66% -0.36%

3 III 9 46,784                               19.43% 7786238 31.80% 0.60% -0.06%

4 IV 12 27,708                               -40.77% 9866364 26.72% 0.28% -0.32%

1 2011 I 3 89,568                               223.26% 11831905 19.92% 0.76% 0.48%

2 II 6 79,022                               -11.77% 14034361 18.61% 0.56% -0.19%

3 III 9 65,371                               -17.28% 15168086 8.08% 0.43% -0.13%

4 IV 12 104,900                             60.47% 16509063 8.84% 0.64% 0.20%

1 2012 I 3 441,724                             321.09% 19583248 18.62% 2.26% 1.62%

2 II 6 303,032                             -31.40% 21925460 11.96% 1.38% -0.87%

148.22% 24.48% 0.07%

1 2008 I 3 12,508                               3846478 0.33%

2 II 6 27,322                               118.44% 5470506 42.22% 0.50% 0.17%

3 III 9 30,635                               12.12% 5859475 7.11% 0.52% 0.02%

4 IV 12 19,641                               -35.89% 5962778 1.76% 0.33% -0.19%

1 2009 I 3 32,124                               63.56% 6332970 6.21% 0.51% 0.18%

2 II 6 41,644                               29.64% 7114023 12.33% 0.59% 0.08%

3 III 9 49,556                               19.00% 7745493 8.88% 0.64% 0.05%

4 IV 12 70,796                               42.86% 7950135 2.64% 0.89% 0.25%

1 2010 I 3 124,132                             75.34% 8283265 4.19% 1.50% 0.61%

2 II 6 125,794                             1.34% 8501160 2.63% 1.48% -0.02%

3 III 9 130,643                             3.85% 9257868 8.90% 1.41% -0.07%

4 IV 12 143,435                             9.79% 10638054 14.91% 1.35% -0.06%

1 2011 I 3 173,136                             20.71% 11557420 8.64% 1.50% 0.15%

2 II 6 163,560                             -5.53% 12401363 7.30% 1.32% -0.18%

3 III 9 152,572                             -6.72% 14271994 15.08% 1.07% -0.25%

4 IV 12 152,211                             -0.24% 16141290 13.10% 0.94% -0.13%

1 2012 I 3 196,004                             28.77% 16905526 4.73% 1.16% 0.22%

2 II 6 293,520                             49.75% 16696794 -1.23% 1.76% 0.60%

25.11% 9.38% 0.08%

RATA-RATA KESELURUHAN 46.05% 10.16% 0.03%

TREND ROA

BANK SINARMAS

RATA - RATA TREND

TREND TREND ROA TREND

RATA - RATA TREND

LABA SBLM PAJAK 

DISETAHUNKAN

RATA-RATA 

TOTAL AKTIVA

RATA - RATA TREND

BANK ICBC INDONESIA

NO. BANK
PERIODE

RATA - RATA TREND

BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL

BANK EKONOMI RAHARJA
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Regression 

 

[DataSet1]  

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ROA .010944 .0066813 72 

LDR .740081 .1414414 72 

NPL .015320 .0145245 72 

IRR .977207 .1405908 72 

PDN -.209971 .4247225 72 

FACR .208866 .1209903 72 

FBIR .093763 .0469189 72 

BOPO .896881 .0837515 72 

 

Correlations 

  ROA LDR NPL IRR PDN FACR FBIR BOPO 

Pearson Correlation ROA 1.000 -.612 -.374 -.072 .047 -.356 .294 -.869 

LDR -.612 1.000 .255 -.025 .345 -.058 -.088 .433 

NPL -.374 .255 1.000 .142 .011 .010 -.390 .376 

IRR -.072 -.025 .142 1.000 .022 -.087 -.018 .214 

PDN .047 .345 .011 .022 1.000 -.494 .141 -.161 
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FACR -.356 -.058 .010 -.087 -.494 1.000 -.200 .523 

FBIR .294 -.088 -.390 -.018 .141 -.200 1.000 -.303 

BOPO -.869 .433 .376 .214 -.161 .523 -.303 1.000 

Sig. (1-tailed) ROA . .000 .001 .274 .348 .001 .006 .000 

LDR .000 . .015 .417 .002 .316 .232 .000 

NPL .001 .015 . .117 .463 .468 .000 .001 

IRR .274 .417 .117 . .426 .234 .441 .035 

PDN .348 .002 .463 .426 . .000 .119 .089 

FACR .001 .316 .468 .234 .000 . .046 .000 

FBIR .006 .232 .000 .441 .119 .046 . .005 

BOPO .000 .000 .001 .035 .089 .000 .005 . 

N ROA 72 72 72 72 72 72 72 72 

LDR 72 72 72 72 72 72 72 72 

NPL 72 72 72 72 72 72 72 72 

IRR 72 72 72 72 72 72 72 72 

PDN 72 72 72 72 72 72 72 72 

FACR 72 72 72 72 72 72 72 72 

FBIR 72 72 72 72 72 72 72 72 

BOPO 72 72 72 72 72 72 72 72 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 BOPO, PDN, IRR, 

FBIR, NPL, LDR, 

FACR
a
 

. Enter 
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Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 BOPO, PDN, IRR, 

FBIR, NPL, LDR, 

FACR
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: ROA  

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .915
a
 .836 .818 .0028469 

a. Predictors: (Constant), BOPO, PDN, IRR, FBIR, NPL, LDR, FACR 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .003 7 .000 46.724 .000
a
 

Residual .001 64 .000   

Total .003 71    

a. Predictors: (Constant), BOPO, PDN, IRR, FBIR, NPL, LDR, FACR  

b. Dependent Variable: ROA     
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) .071 .005  15.442 .000    

LDR -.013 .003 -.272 -4.081 .000 -.612 -.454 -.206 

NPL -.003 .027 -.007 -.113 .910 -.374 -.014 -.006 

IRR .005 .003 .099 1.802 .076 -.072 .220 .091 

PDN .001 .001 .046 .738 .464 .047 .092 .037 

FACR .005 .004 .083 1.129 .263 -.356 .140 .057 

FBIR .005 .008 .038 .678 .500 .294 .084 .034 

BOPO -.063 .007 -.795 -9.698 .000 -.869 -.771 -.490 

a. Dependent Variable: 

ROA 
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